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Romdonah, 1403036073, Pengaruh Tempat dan Bukti Fisik terhadap 
Keputusan Siswa Memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja 
Banyaknya lembaga pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) mengakibatkan persaingan yang sangat ketat antar SMK. 
Menghadapi hal tersebut  setiap lembaga pendidikan harus memiliki 
strategi yang tepat untuk menarik para calon siswa agar 
mempertimbangkan dan  memutuskan untuk memilih sekolah di 
lembaga pendidikan yang didambakan. Adapun rumusan masalah 
penelitian ini 1) Seberapa besar  pengaruh tempat pendidikan dan 
bukti fisik pendidikan secara parsial terhadap keputusan siswa 
memilih sekolah di SMK Muhammadiyah 02 Boja? 2) Seberapa besar  
pengaruh tempat pendidikan dan bukti fisik pendidikan secara 
bersama-sama terhadap keputusan siswa memilih sekolah di SMK 
Muhammadiyah 02 Boja? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
deskriptif. Responden berjumlah 124 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dianalisis menggunakan teknik analisis 
regresi sederhana dan regresi ganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 1) terdapat pengaruh 
signifikan antara tempat terhadap keputusan siswa 0,270 2)terdapat 
pengaruh signifikan antara bukti fisik terhadap keputusan siswa 0,390 
3) terdapat pengaruh signifikan antara tempat dan bukti fisik terhadap 
keputusan siswa 0,483. 
Disarankan kepada SMK Muhammadiyah 02 Boja agar 
menciptakan keunggulan yang tidak dimiliki oleh Sekolah Menengah 
Kejuruan lain, kebersihan lingkungan sekolah dan meningkatkan 
layanan tempat parkir serta melakukan perencanaan yang kuat dalam 
memilih strategi yang tepat agar dapat menarik siswa untuk 
memutuskan memilih sekolah di SMK Muhammadiyah 02 Boja.  
 







Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan R.I Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja konsisten agar 
sesuai teks Arabnya. 
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Bacaan maad :   Bacaan diftong 
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i : i panjang  ai = َيا 








Puji syukur ke hadirat Allah SWT. Yang senantiasa 
memberikan taufiq, hidayah serta inayah-Nya. Sholawat serta salam 
semoga dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 
Keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan pengikut-pengikutnya yang 
senantiasa setia mengikuti dan menegakkan syariat-Nya, amin ya 
rabbal „alamin. 
Alhamdulillah, atas izin dan pertolongan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi berjudul “Pengaruh Tempat dan Bukti Fisik 
terhadap Keputusan Siswa dalam Memilih SMK Muhammadiyah 02 
Boja” ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
(S.1) Pendidikan program studi Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Walisongo Semarang. 
Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis 
menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 
Semarang, Dr. H. Raharjo, M.Ed.St. yang telah memberikan izin 
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi ini. 
2. Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Dr. Fahrurrozi, 
M.Ag., dan Sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Dr. 
Fatkhuroji, M.Pd., yang telah mengizinkan pembahasan skripsi 
ini. 
3. Pembimbing I Dr. Fatkuroji, M. Pd dan Pembimbing II Prof. Dr. 
H. Fatah Syukur, M.Ag, yang telah meluangkan waktu, tenaga 
dan pikirannya untuk selalu memberikan bimbingan, sehingga 
skripsi ini dapat terselesaikan.  
4. Segenap dosen, pegawai dan seluruh civitas akademika di 
lingkungan UIN Walisongo Semarang. 
5. Kepala SMK Muhammadiyah 02 Boja, Nur Khirin, S. Pd. yang 
telah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian 
viii 
. 
dan membantu penulis dalam melaksanakan penelitian di SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
6. Alm. Bapak Mulyono dan Alm. Ibu Suminah, selaku orang tua, 
serta kakak tercinta Irwanto dan Amirul Hanif, terimakasih atas 
cinta, kasih sayang, nasehat, dan motivasi serta segala dukungan, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang 
telah memberikan dukungan baik moril maupun materiil demi 
terselesaikannya skripsi ini. 
Kepada mereka, penulis tidak dapat memberikan sesuatu 
apapun selain ucapan terimakasih dengan hati lapang dan tulus serta 
do‟a yang dapat penulis panjatkan semoga Allah SWT menerima amal 
baik mereka, serta membalasnya dengan sebaik-baik balasan. Amiin. 
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A. Latar Belakang    
Pada umumnya setiap mendengar kata pemasaran, maka 
pemikiran kita selalu tertuju kepada dunia bisnis. Hal ini wajar 
terjadi karena istilah tersebut seringkali muncul dan berkembang di 
kalangan bisnis, baik bisnis jasa maupun bisnis manufaktur. Orang 
awam yang belum banyak mengetahui tentang marketing, merasa 
kaget dengan istilah marketing pendidikan. Mereka mengira bahwa 
sekolah itu akan dikomersialkan. Adalah tidak sama dan sebangun 
antara marketing dengan komersial, walaupun dua istilah itu akrab 
digunakan dalam dunia bisnis. Timbul pertanyaan apakah selain 
bidang bisnis dapat dipasarkan seperti halnya sekolah, baik sekolah  
negeri maupun swasta. 
Banyaknya lembaga pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) mengakibatkan persaingan yang sangat ketat antar SMK. 
Menghadapi hal tersebut  setiap lembaga pendidikan harus 
memiliki strategi yang tepat untuk menarik para calon siswa agar 
mempertimbangkan dan  memilih sekolah di lembaga pendidikan 
yang didambakan.  
SMK Muhammadiyah 02 Boja merupakan salah satu dari 
banyaknya sekolah menengah kejuruan di Kecamatan Boja 
diantaranya SMK N 3 Kendal, SMK YPPM, SMK Taman Siswa, 
SMK Bhakti Nusantara, dan SMK Sunan Pandanaran. Menentukan 
pilihan yang tepat akan dipertimbangkan calon siswa antara 
2 
sekolah menengah kejuruan mana yang layak dipilih serta  
mengetahui keunggulan apa saja yang sekolah tersebut miliki. 
Maka calon siswa bisa lebih bijak lagi dalam memilih sekolah 
menengah kejuruan tawarkan. 
Berkaitan dengan hal di atas setiap calon siswa bebas memilih 
sekolah yang diinginkan. Sebagaimana firman Allah SWT pada 
surah An-Nahl ayat 93: 
                            
                   
“dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu 
umat (saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki. Tetapi kamu 
pasti akan ditanya tentang apa yang kamu kerjakan”.1 
 
Allah SWT tidak akan menghalangi orang-orang yang 
memilih jalan kesesatan dan berpaling dari jalan kebenaran. 
Demikian juga, orang-orang yang memilih jalan kebenaran, Allah 
akan membantu mereka meniti jalan yang benar ini. Perlu 
diketahui bahwa kehendak dan kebebasan untuk memilih ini bukan 
berarti bentuk penistaan atas tanggung jawab. Manusia harus 
bertanggung jawab atas apa yang mereka pilih. Manusia tidak 
dipaksa untuk memilih sesuatu. Setiap orang berhak menentukan 
pilihannya; baik itu jalan kebenaran atau kesesatan. Tapi tanggung 
jawab, pahala dan siksa tetap pada posisinya. 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Surabaya: 
Fajar Mulya, 2010), hlm.277. 
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Dalam tafsir Quraish Shihab dijelaskan “ Jikalau Allah 
menghendaki, maka Dia akan menjadikan kalian satu umat, satu 
jenis, satu warna dan satu kepercayaan yang tidak ada perbedaan, 
dengan menciptakan kalian dalam wujud lain, seperti malaikat 
yang tidak memiliki kebebasan untuk memilih. Akan tetapi Allah 
berkehendak menjadikan kalian berlainan jenis dan warna, 
memberikan kalian kebebasan untuk menentukan dan memilih. 
Barangsiapa memilih dan lebih mengutamakan kesenangan 
duniawi daripada keridaan Allah, maka Allah akan membiarkannya 
dengan pilihan itu. Dan barang siapa memilih keridaan Allah dan 
mengerjakan kebajikan, maka Allah akan memudahkan jalan bagi 
keinginan dan maksud baiknya itu. Kemudian yakinlah sesudah itu 
bahwa kelak hari kiamat, Allah akan meminta pertanggungjawaban 
atas apa yang kalian lakukan di dunia dan Allah akan memberikan 
balasan setimpal dengan perbuatan kalian.
2
 
Jika ditarik dalam dunia pendidikan, bagi setiap calon siswa 
diberikan kebebasan untuk memilih sekolah mana yang akan 
dimasukinya untuk melanjutkan pendidikannya. Akan tetapi setiap 
siswa harus bertanggungjawab dengan pilihannya. Artinya siswa 
yang sudah memilih salah satu lembaga pendidikan harus 
bersungguh-sungguh dalam belajar dan menjalankan segala aturan 
yang berlaku. 
                                                             
2
JavanLabs, https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-93 diakses pada 
tanggal 7 Maret 2018 
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Pada umumnya para calon siswa akan tertarik pada sekolah 
yang memiliki keunggulan yang sesuai dengan apa yang peserta 
didik butuhkan. Hal itu dapat diartikan bahwa setiap sekolah harus 
memiliki keunggulan-keunggulan yang dapat memungkinkan 
untuk menarik para calon siswa agar memutuskan memilih masuk 
ke sekolah tersebut.    
 Beberapa faktor pemasaran dapat dijadikan strategi yang 
cocok untuk membuat para calon siswa mengetahui beberapa 
keunggulan yang sekolah tawarkan seperti misalnya, sekolah 
tersebut memiliki keunggulan dalam bentuk keterjangkauan 
tempat/lokasi sekolah. Pada umumnya calon siswa akan memilih 
sekolah yang mudah dijangkau dan  calon siswa akan 
mempertimbangkan lingkungan dimana tempat sekolah itu berada 
(dekat dengan jalan utama/perumahan, kondisi lahan parkir, 
lingkungan belajar yang kondusif) dan transportasi (seperti 
kemudahan sarana transportasi menuju sekolah tersebut). Namun 
selain lokasi/tempat sekolah secara fisik (gedung/bangunan), 
tempat sekolah juga dapat dijangkau secara virtual yaitu melalui 
internet. Tersedianya situs suatu sekolah menjadi daya tarik, 
sehingga dari sana dapat diperoleh banyak informasi yang 
diperlukan tanpa harus datang ke lokasi sekolah tersebut. 
Diduga bahwa calon siswa juga akan memilih sekolah dengan 
memperhatikan bukti fisik (physical evidence) yaitu suatu 
lingkungan dimana sekolah dan siswa dapat berinteraksi, dan 
didalamnya terdapat komponen-komponen tangible (berwujud) 
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yang bekerja mendukung kinerja atau komunikasi dari jasa 
pendidikan tersebut. Dalam proses penyampaian jasa pendidikan 
kepada siswa, harus memperhatikan gaya bangunannya (yaitu 
kesesuaian antara segi estetika dan fungsionalnya sebagai lembaga 
pendidikan) serta fasilitas penunjangnya (seperti kelengkapan 
sarana pendidikan, peribadahan, olahraga, dan keagamaan).  
SMK Muhammadiyah 02 Boja merupakan Sekolah Menengah 
Kejuruan swasta yang cukup baik jika dilihat dari jumlah siswanya. 
Akan tetapi ada beberapa permasalahan yang dirasakan oleh siswa 
SMK Muhammadiyah 02 Boja diantaranya, kebersihan lingkungan 
sekolah yang kurang terjaga, tidak adanya lahan parkir khusus, dan 
lokasi lapangan yang berada di depan kelas serta tidak cukup luas. 
Lokasi SMK Muhammadiyah 02 Boja berada tepat di pinggir jalan 
utama Boja-Semarang sehingga berpotensi terjadi  kemacetan lalu 
lintas dan kebisingan mengakibatkan terganggunya proses 
pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi keputusan siswa 
dalam memilih sekolah khususnya SMK Muhammadiyah 02 Boja.
3
 
Penelitian tentang faktor-faktor bauran pemasaran jasa telah 
banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh 
NatchananAmmarit dengan judul “Factors Influencing Bangkokian 
Adults’ Decision-Making in Choosing an English Language 
School”. Shows that all seven marketing mix variables’ values are 
significant at 0.000. The level of correlation indicates that 
decision-making in choosing an English Language School has a 
                                                             
3
 Hasil wawancara dengan siswa SMK Muhammadiyah 02 Boja 
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positively strong relationship with people and process, a positively 
moderate relationship with promotion and product, and a weak 
relationship with price and place.4 
Diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia “menunjukkan bahwa 
semua nilai variabel bauran pemasaran signifikan pada 0.000. 
Tingkat korelasi menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 
dalam memilih sebuah Sekolah Bahasa Inggris memiliki hubungan 
positif dengan orang dan proses. Sedangkan menunjukkan adanya 
hubungan lemah yaitu korelasi promosi dan produk, dan hubungan 
yang lemah dengan harga dan tempat” 
Penelitian ini menunjukkan hasil factor bauran pemasaran 
yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam 
memutuskan untuk memilih sekolah Bahasa Inggris dengan 
pengaruh yang kuat adalah produk, promosi, orang, dan proses . 
Sedangkan factor tempat memiliki pengaruh lemah dalam 
keputusan seseorang memilih sekolah Bahasa inggris dengan 
tingkat korelasi 0.221 serta menunjukkan pengaruh lemah pada 
faktor bauran pemasaran bukti fisik dengan tingkat korelasi 0.370. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kanda Seehanate 
dengan judul “The Marketing Factors Affecting Student’s Decision 
of Choosing Higher Education Institution in South-Northeastern 
Region”. This study divides the analysis into 3 major parts: 1) the 
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Natchanan Ammarit, “Factors Influencing Bangkokian Adults’ 
Decision-Making in Choosing an English Language School”, International 
Research E-Journal on Business and Economics (Vol.2, No. 2, tahun 2016), 
hlm. 11 
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opinions about the environmental factors and the marketing mix 
that affect the decision to choose the institution; 2) marketing mix 
that affect the decision to select the type of institution; and 3) 
personal factors affecting the selection of the type of institution. 
Studi ini membagi analisis menjadi 3 bagian utama: 1) pendapat 
tentang faktor lingkungan dan bauran pemasaran yang 
mempengaruhi keputusan memilih lembaga; 2) bauran pemasaran 
yang mempengaruhi keputusan memilih jenis lembaga; dan 3) 
faktor personal yang mempengaruhi pemilihan jenis institusi.  
Opinion about the marketing mix factors affecting school 
choice, the study found that the process is the most important 
marketing factors with X  =3.66 and S.D. = 0.801. This 
followed by product ( X =3.61; S.D. = 0.806), people (=3.59; 
S.D. = 0.795), physical evidence ( X =3.57; S.D. = 0.808), 
and price ( X =3.56; S.D. = 0.835), respectively.5 
 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa bauran pemasaran 
bukti fisik  memiliki pengaruh yang besar pada calon konsumen 
untuk memutuskan memilih lembaga pendidikan dibuktikan 
dengan skor rata-rata 3.57. Sedangkan faktor bauran pemasaran 
tempat hanya memiliki pengaruh sedang dengan skor rata-rata 
3.48,dalam artian tetap dapat mempengaruhi keputusan siswa 
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Kanda Seehanate, “The Marketing Factors Affecting Student’s 
Decision of Choosing Higher Education Institution in South-Northeastern 
Region”, Review of Integrative Business and Economics Research(Vol. 6, 
tahun 2017), hlm. 279. 
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dalam memilih lembaga pendidikan akan tetapi tidak sebesar 
pengaruh faktor bauran pemasaran bukti fisik. 
Terlihat bahwa dari penelitian pengaruh bauran pemasaran 
jasa di atas masih menunjukkan hasil yang berbeda. Maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan harapan dapat 
menerangkan pengaruh factor bauran pemasaran jasa terhadap 
keputusan memilih sekolah.  
Dari pembahasan di atas memungkinkan bahwa pemilihan 
sekolah yang akan dijadikan referensi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor bauran pemasaran jasa. Berangkat dari fenomena gap serta 
riset gap dengan hasil yang berbeda, penulis ingin memastikan 
apakah hasil penelitian akan sama dengan penelitian terdahulu atau 
bahkan menunjukkan hasil yang berbeda. 
B. Rumusan Masalah 
Berpijak dari latar belakang di atas, maka ada beberapa 
permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini. Permasalahan-
permasalahan tersebut adalah: 
1. Seberapa besar  pengaruh tempat pendidikan terhadap 
keputusan siswa memilih sekolah di SMK Muhammadiyah 02 
Boja? 
2. Seberapa besar pengaruh bukti fisik pendidikan terhadap 
keputusan siswa memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja? 
3. Seberapa besar  pengaruh tempat pendidikan dan bukti fisik 
pendidikan secara bersama-sama terhadap keputusan siswa 
memilih sekolah di SMK Muhammadiyah 02 Boja? 
9 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan  
penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui pengaruh tempat pendidikan dan bukti 
fisik pendidikan secara parsial  terhadap keputusan siswa 
pemilihan SMK Muhammadiyah 02 Boja 
b. Untuk menjelaskan pengaruh tempat pendidikan dan bukti 
fisik pendidikan secara bersama-sama terhadap keputusan 
siswa pemilihan SMK Muhammadiyah 02 Boja. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang mendalam dan komprehensif terhadap 
peneliti khususnya dan instansi atau lembaga terkait. Secara ideal 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari beberapa aspek, 
diantaranya: 
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan 
pemikiran ilmu manajemen pemasaran pendidikan di 
institusi atau lembaga pendidikan, khususnya dalam 
bidang pemasaran dan keputusan siswa dalam memilih 
lembaga pendidikan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi  bahan referensi 
untuk peneliti-peneliti lain yang akan mengadakan 
penelitian serupa di masa yang akan datang. 
10 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal,  hasil 
penelitian ini dapat memberikan gambaran strategi 
pemasaran jasa sehingga diperoleh jumlah peserta didik 
yang sesuai dengan kriteria dan kebutuhan sekolah. 
2) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan bahan masukan bagi pihak 
SMK Muhammadiyah 02 Boja khususnya dalam bidang 
pemasaran jasa pendidikan dimasa yang akan datang. 
3) Bagi orangtua, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk lebih memahami keunggulan lembaga 






A. Deskripsi Teori  
1. Pemasaran  
a. Pengertian Pemasaran    
Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller Pemasaran 
berhubungan dengan mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 
manusia dan masyarakat. Salah satu definisi pemasaran terpendek 
adalah “memenuhi kebutuhan secara menguntungkan”. Asosiasi 
Pemasaran Amerika menawarkan definisi formal berikut: 
Pemasaran adalah satu fungsi organisasi dan seperangkat proses 
untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai 
kepada pelanggan dan mengelola hubungan pelanggan dengan 
cara yang menguntungkan organisasi dan para pemilik sahamnya.1 
Kita dapat membedakan definisi sosial dan manajerial tentang 
pemasaran. Definisi sosial menunjukkan peran yang dimainkan 
pemasaran masyarakat. Seorang pemasar mengatakan bahwa peran 
pemasaran adalah “menyerahkan standar hidup yang lebih tinggi”. 
Disini ada definisi sosial yang menunjang tujuan kita: Pemasaran 
suatu proses sosial yang di dalamnya individu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 
produk yang bernilai dengan pihak lain. Menurut definisi 
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Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Manajemen Edisi 12 
jidil 1, (Indonesia: PT INDEKS, 2007), hlm. 6. 
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manajerial, pemasaran sering digambarkan sebagai “seni menjual 
produk”.2Manajemen Pemasaran dipandang sebagai seni dan ilmu 
memilih pasar sasaran dan meraih, mempertahankan, serta 
menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, menghantarkan, 
dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul.
3
 
Pemasaran adalah usaha untuk menyediakan dan 
menyampaikan barang dan jasa yang tepat kepada orang-orang yang 
tepat pada tempat dan waktu serta harga yang tepat dengan promosi 
dan komunikasi yang tepat.  
Menurut Kotler dalam Fandy Tjiptono Pemasaran adalah 
proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui 
penciptaan dan pertukaran produk dan nilai satu sama lain.
4
 
 Pemasaran memiliki definisi yang beragam, tetapi pada 
intinya pemasaran merupakan usaha/kegiatan yang menyalurkan 
barang dan jasa dari produsen ke konsumen untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen melalui pertukaran untuk memenuhi dan 
memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran. 
Sedangkan Jasa adalah “setiap tindakan atau kegiatan yang 
dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, pada dasarnya 
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Philip Kotler dan Kevin Lane Keller,Marketing Manajemen ,… hlm. 6-7. 
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Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 
13 jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), hlm. 5. 
4
Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 
2014), hlm. 3. 
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tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.
5
Jasa 
sering dipandang suatu fenomena yang rumit, kata jasa service itu 
sendiri memiliki banyak arti, mulai dari pelayanan pribadi personal 
service sampai jasa sebagai suatu produk. Pada dasarnya jasa 
merupakan semua aktifitas ekonomi yang hasilnya bukan berbentuk 
produk fisik atau konstruksi, yang umumnya dihasilkan dan 
dikonsumsi secara bersamaan serta memberi nilai tambah (misalnya 
kenyamanan, hiburan, kesenangan, atau kesehatan) konsumen. 
Selanjutnya untuk menarik konsumen sebuah lembaga 
melakukan berbagai cara atau strategi. Berikut strategi yang dapat 
diaplikasikan dalam menarik pelanggan pasar: 
1) Pemasaran internal 
Artinya menerapkan teori dan praktek pemasaran terhadap 
orang yang melayani langganan jadi harus dipekerjakan dan 
dipelihara tenaga kerja yang terbaik, dan mereka harus bekerja 
dengan baik. Secara jelasnya, pertama-tama harus menjual 
pekerjaan kepada pegawainya sebelum mereka dapat menjual 
jasanya kepada langganan. Layih, didik, arahkan karyawan 
terlebih dahulu sebelum mereka menjual atau menghubungi 
orang lain yang akan membeli jasa yang ditawarkan. 
Agar rencana pemasaran sebuah permasalahan berhasil 
maka perlu dibina hubungan, bukan saja dengan pihak luar, 
tetapi yang lebih penting dengan karyawan sendiri. Gagal atau 
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Ririn, Mastuti, Manajemen Pemasaran Jasa, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2011), hlm. 3. 
14 
sukses pemasaran, menarik atau merosotnya citra terhadap 
perusahaan sangat tergantung pada karyawan. Oleh karena itu, 
karyawan harus dilatih member pelayanan sebaik mungkin. Jadi 




2) Pemasaran Eksternal  
Berarti kegiatan yang bisa dilakukan oleh pengusaha dalam 
menyiapkan, member harga, mempromosikan barang, 
mengangkut sampai barang tersebut sampai kepada konsumen. 
Untuk keberhasilan pemasaran eksternal ini maka kegiatan-
kegiatan tersebut terutama dalam melayani konsumen perlu 
dijelaskan kepada para karyawan yang menjadi pelaksana. 
Keahlian karyawan sangat terkesan bagi konsumen dalam 
memberikan layanan yang sangat memuaskan. Karyawan betul-
betul memperhatikan keinginan, menghormati konsumen secara 
spontan, ramah dan bersahabat. 
Layanan ini akan menimbulkan kesan mendalam dan 
kepuasan dihati konsumen. Konsumen yang puas akan 
memberitahu teman-temannya sehingga dia seakan-akan 
mempromosikan perusahaan tersebut. 
3) Pemasaran Interaktif 
Dalam interaksi antara karyawan dengan konsumen maka 
perlu dijaga, diingat apa-apa yang telah dijanjikan kepada calon 
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Buchari Alma, Pemasaran Statejik Jasa Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2003), hlm. 22. 
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konsumen, jangan sampai janji dilanggar, jangan sampai 
menjadi isapan jempol belaka, tak ada buktinya. Jika ini terjadi 
maka akan muncul kekecewaan luar biasa dari konsumen dan 
akan berakibat fatal terhadap lembaga pendidikannya.
7
 
Dalam lembaga pendidikan jasa yang ditawarkan adalah 
pelayanan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan 
demikian jelas, bahwa pemasaran jasa pendidikan merupakan suatu 
proses yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk 
memberikan kepuasan kepada konsumen. 
Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller 
mengungkapkan konsep bauran pemasaran tradisional terdiri dari 
4P, yaitu produk, harga, tempat/lokasi, dan promosi.
8
 Sementara itu, 
Menurut Rambat Lupiyoadi mengungkapkan untuk pemasaran jasa 
perlu bauran pemasaran yang diperluas dengan penambahan unsur 
non-traditional marketing mix, yaitu orang, fasilitas fisik/bukti fisik 
dan proses, sehingga menjadi tujuh unsur (7P).
9
 
b. Faktor Pemasaran Tradisional (4P) 
1) Produk 
Produk atau jasa yang ditawarkan kepada siswa adalah 
reputasi, prospek dan variasi pilihan. Produk jasa merupakan 
suatu kinerja penampilan, tidak berwujud dan cepat hilang, lebih 
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Buchari Alma, Pemasaran Statejik Jasa Pendidikan, … hlm. 118. 
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 Philip Kotler dan kevin lane Keller, Marketing Management: Global 
Edition, (England: Pearson Education Limited, 2016), hlm. 48. 
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cepat dapat dirasakan dari pada dimiliki, serta pelanggan lebih 
berpartisipasi aktif dalam proses mengkonsumsi jasa tersebut. 
Sesungguhnya pelanggan tidak membeli barang atau jasa, tetapi 
membeli manfaat dan nilai dari sesuatu yang ditawarkan.
10
 
Untuk merencanakan penawaran atau produk, pemasar 
perlu memahami tingkatan produk, yaitu sebagai berikut. 
a) Produk Utama/ Inti (core benefit), yaitu manfaat yang 
sebenarnya dibutuhkan dan akan dikonsumsi oleh pelanggan 
dari setiap produk. 
b) Produk Generik, (generic product) yaitu produk dasar yang 
mampu memenuhi fungsi produk yang paling dasar 
(rancangan produk minimal agar dapat berfungsi). 
c) Produk Harapan (expected product), yaitu produk formal 
yang ditawarkan dengan berbagai atribut dan kondisinya 
secara normal (layak) diharapkan dan disepakati untuk dibeli. 
d) Produk Pelengkap (augmented product), yaitu berbagai 
atribut produk yang dilengkapi atau ditambahi berbagai 
manfaat dan layanan, sehingga dapat memberikan tambahan 
kepuasan dan dapat dibedakan dengan produk pesaing. 
e) Produk Potensial, yaitu segala macam tambahan dan 
perubahan yang mungkin dikembangkan untuk suatu produk 
di masa mendatang. 
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Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate dan 
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,… hlm.303 
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Jadi pada dasarnya produk adalah sekumpulan nilai 
kepuasan yang kompleks. Nilai sebuah produk ditetapkan oleh 


















أ ََٰٓي٧٠  ۡمُكَل ِۡحلُۡصي
 اًزۡوَف َزاَف ۡدَقَف ۥُ
َ





 اًهيِظَغ٧١  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar” 
 
Kejujuran adalah kunci utama dalam perniagaan Nabi 
Muhammad SAW.  
2) Harga  
Harga dalam kontes jasa pendidikan merupakan seluruh 
biaya yang dikeluarkan oleh siswa untuk mendapatkan jasa 
pendidikan yang ditawarkan oleh suatu jasa pendidikan. 
Penetapan harga (SPP, biaya pembangunan, biaya laboratorium), 
adalah elemen harga jasa pendidikan, pemberian beasiswa, 
prosedur pembayaran dan syarat cicilan.
12
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Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate dan 
Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima 
,… hlm.156 
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Glendi Tangkilisan, dkk, Bauran Pemasaran Jasa Pendidikan 
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Siswa dalam Memilih Sekolah di SMK N 
1 Manado, ….hlm. 272. 
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Penentuan harga merupakan titik kritis dalam bauran 
pemasaran jasa karena harga menentukan pendapatan dari suatu 
usaha/  bisnis. Keputusan penentuan harga juga sangat signifikan 
di dalam penentuan nilai/manfaat yang dapat diberikan kepada 
pelanggan dan memainkan peranan penting dalam gambaran 
kualitas jasa. 
Harga merupakan elemen yang berjalan sejajar dengan 
mutu produk. Tujuan biaya di sekolah/madrasah adalah untuk 
mencapai keseimbangan antara biaya yang digunakan untuk 
“produksi” dalam sekolah tersebut. Apabila mutu produk baik, 
maka calon siswa berani membayar lebih tinggi. Mutu produk 
akan sangat mempengaruhi posisi kompetitif terhadap 
sekolah/madrasah pesaing. 
Selanjutnya Zeithalm dan Bitner menjelaskan tiga dasar 
penetapan harga yang biasa digunakan dalam menentukan harga, 
yaitu (1) penetapan harga berdasarkan biaya (cost-based 
pricing), (2) penetapan harga berdasarkan persaingan 
(competition-based pricing), dan (3) penetapan harga 
berdasarkan permintaan (demand-based).13 
Harga yang adil dalam Islam adalah seimbang sama 
ukurannya dan harus berdasarkan konsep suka sama suka atau 
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Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate dan 
Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima 
,…160 
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kerelaan. Sebagaimana dalil Al-Qur’an dalam surah An-Nisa” 
ayat 29: 








لوُسذرلٱَو َ ذللَّٱ ِعُِطي وَنَو  ِِّيبذلنٱ َوِّن مِهۡي
َلَغۧ َو
 ا اقِيفَر َِكئََٰٓلْو
ُ
أ َوُسََحو ََۚينِِحلَٰ ذصلٱَو ِٓءاَدَه ُّشلٱَو َينِقي ِّد ِّصلٱَو٦٩  
“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-
orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya” 
 
Menurut dalil di atas maka penentuan harga sangat 
signifikan dalam pemberian nilai kepada konsumen dan 
mempengaruhi minat produk serta keputusan konsumen untuk 
membeli. 
3) Tempat 
Tempat adalah lokasi dimana lembaga pendidikan 
memasarkan jasa kepada konsumen atau pelanggan sehingga 
peserta didik mudah menjangkau, mengakses, dan memperoleh 
layanan produk dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 
Lokasi adalah tempat jasa pendidikan yang akan 
mempengaruhi preferensi calon pelanggan dalam menentukan 
pilihannya. Lokasi perlu mempertimbangkan lingkungan dimana 
lokasi itu berada. Dekat dengan pusat kota atau perumahan, 
kondisi lahan parkir, lingkungan belajar yang kondusif dan 
transportasi. Selain lokasi secara fisik, jasa pendidikan juga 
dapat dijangkau secara virtual melalui internet. 
20 
Place biasanya diterjemahkan sebagai saluran pemasaran. 
Saluran pemasaran adalah serangkaian organisasi yang saling 
tergantung dan tidak terlibat dalam proses untuk menjadikan 
produk atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Dalam 
konteks jasa pendidikan, yang dimaksud place adalah lokasi.14 
Definisi lokasi tersebut diartikan sebagai kumpulan dari 
organisasi-organisasi yang bebas yang membuat suatu barang 
atau jasa menjadi tersedia, sehingga pelanggan dapat 
menggunakan atau mengkonsumsi barang atau jasa tersebut.  
Strategi place meliputi keputusan penting yang 
menyangkut: dimana? Kapan? Dan bagaimana pelanggan akan 
mengakses tawaran, kebanyakan berkaitan dengan saluran 
distribusi.
15
 Persepsi mengenai akses yang menyenangkan akan 
ditentukan oleh berbagai variabel seperti lokasinya, tempat 
parkir, terdapat kantin, mushola, lapangan, dll. 
Menurut Lupiyoadi dan Hamdani  “Tempat dalam jasa 
merupakan gabungan antara lokasi dan keputusan atas saluran 
distribusi, dalam hal ini berhubungan dengan bagaimana cara 
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Nandan Limakrisna dan Togi Parulian Purba, Manajemen 
Pemasaran (Teori dan Aplikasi dalam Bisnis) Edisi 2, (Jakarta: Mitra 
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penyampaian jasa kepada konsumen dan dimana lokasi yang 
strategis”.16 
a) Tipe interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan pemilihan 
lokasi antara lain:  
(1) Pelanggan mendatangi penyedia jasa. Pada tipe ini, 
lokasi menjadi sangat penting. Di dalam interaksi ini 
penyedia jasa yang menginginkan pertumbuhan dapat 
mempertimbangkan menawarkan jasa di beberapa lokasi 
untuk mempermudah pelanggan.  
(2) Penyedia jasa mendatangi pelanggan. Pada tipe ini dapat 
dikatakan lokasi tidak terlalu penting meskipun perlu 
dipertimbangkan pula kedekatan terhadap pelanggan 
untuk menjaga kualitas jasa yang akan diterima. Tipe ini 
mengharuskan kuantitas dari tenaga pemasar yang 
banyak untuk menjangkau seluruh sasaran dari 
organisasi.  
(3) Penyedia dan pelanggan melakukan interaksi melalui 
perantara. Letak lokasi dapat diabaikan dalam tipe ini 
meskipun beberapa media perantara memerlukan 
interaksi fisik antara penyedia jasa dengan pelanggan.  
Berdasarkan ketiga tipe di atas, dapat disimpulkan 
dalam jasa pendidikan yakni pelanggan yang mendatangi 
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Ulfa Indah Wati, Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap 
Keputusan Siswa Memilih SMA Barunawati Surabaya, Jurnal Ilmu dan Riset 
Manajemen, (Vol. 4, No. 7, 2015). 
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b) Pertimbangan pemilihan lokasi pendidikan 
Pemilihan tempat atau lokasi memerlukan 
pertimbangan yang cermat terhadap beberapa faktor sebagai 
berikut:  
(1) Transportasi, misal lokasi yang mudah dijangkau dan 
diakses oleh kendaraan 
(2) Lokasi virtual, dapat diakses melalui internet atau GPS 
(3) Lingkungan sekolah, meliputi lahan parkir yang luas dan 
adanya sisem keamanan Tempat parkir yang luas, dengan 
adanya tempat parkir yang luas akan menjadikan 
pelanggan merasa nyaman meninggalkan kendaraan yang 
dimiliki.  
Lingkungan, lingkungan ataupun situasi di 
lingkungan lembaga yang tentram juga mampu menarik 
pelanggan untuk bergabung dengan lembaga.  
(4) Visibilitas, lokasi yang mudah dilihat dengan jelas dari 
tepi jalan. 
Lokasi yang strategis dan mudah dicapai kendaraan 
umum akan menjadi daya tarik bagi calon peserta didik.
18
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4) Promosi   
Merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 
produk betapapun bermanfaat akan tetapi jika tidak dikenal oleh 
konsumen, maka produk tersebut tidak akan diketahui 
manfaatnya dan mungkin tidak dibeli oleh konsumen. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan harus berusaha mempengaruhi 
calon siswa untuk menciptakan permintaan atas produk tersebut 
kemudian dipelihara dan dikembangkan. Kegiatan tersebut dapat 
dilakukan melalui kegiatan promosi.
19
 
لماو لاكشءلاا ددعتلما رصنعلا كلذ" وى جيوترلا انع نم هيرغ عم لعافت رص
 علسلا نم تاسسؤلما ومدقت ام ينب ةجمانا لاصتلاا ةيلمع يقيوستلا جيزلما
 فقو نئابزلا تابغرو تاجاح عابشاء ىلع لمعتراكفاوآ ,تامدلخا وآ
"متهاعق وتو متهاناكماء20  
Promosi adalah suatu kegiatan yang meliputi penggunaan 
metode dan alat untuk menyebarluaskan informasi tentang 
organisasi atau produknya. Barang atau jasa di segmen pasar 
sasaran, pengiriman informasi yang diperlukan pada waktunya. 
Kepuasan yang sesuai bagi konsumen tentang produk adalah 
bentuk membujuk atau mempengaruhi konsumen agar membeli 
produk. 
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Dalam dunia pendidikan promosi merupakan daya tarik 
teknik-teknik yang digunakan untuk menarik calon orang tua 
siswa atau siswanya itu sendiri. Kegiatan promosi sekolah dapat 
dilakukan melalui media komunikasi massa misalnya; Koran, 
majalah, televise, radio, bioskop, papan reklame, layar dan 
gambar temple. Disamping itu dapat juga dilakukan dengan 
kegiatan promosi pendukung, yaitu pameran sekolah. Pameran 
merupakan salah satu contoh dari kegiatan promosi pemasaran, 
karena dalam pameran dipasang berbagai macam gambar, papan 
reklame, dan contoh produk lembaga.
21
 
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, 
mempengaruhi, dan membujuk serta mengingatkan pelanggan 
sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya.
22
 
Selanjutnya peneliti akan menguraikan tiga faktor bauran 
pemasaran jasa yang merupakan tambahan dari faktor bauran 
pemasaran tradisional (4P). 
c. Faktor-Faktor Pemasaran Jasa 
Untuk menjangkau pasar sasaran yang telah ditetapkan, 
maka setiap lembaga pendidikan harus menciptakan layanan yang 
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Maka lembaga 
pendidikan harus menciptakan bauran pemasaran diantaranya: 
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1) Orang 
Sumber daya manusia atau people adalah semua orang 
atau perilaku yang terlibat dalam proses penyampaian jasa 
kepada konsumen serta mempengaruhi persepsi konsumen, 
seperti para personel penyedia jasa, pelanggan dan para 
pelanggan lain yang terkait dengan jasa tersebut. Sumber daya 
manusia dalam jasa pendidikan, dikelompokkan menjadi 3 
yaitu administrator, guru dan karyawan. People adalah semua 
pelaku yang memainkan peranan dalam penyajian jasa 
sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli.
23
 
Untuk mencapai kualitas terbaik maka pegawai harus 
dilatih untuk menyadari pentingnya pekerjaan mereka, yaitu 
memberikan konsumen kepuasan dalam memenuhi 
kebutuhannya. Pentingnya orang dalam pemasaran jasa 
berkaitan erat dengan pemasaran internal. Pemasaran internal 
adalah interaksi atau hubungan antara setiap karyawan dan 
departemen dalam suatu perusahaan yang dalam hal ini dapat 
diposisikan sebagai konsumen internal dan pemasok internal.
24
 
Semua karyawan yang berhubungan dengan konsumen 
dapat disebut sebagai tenaga penjual. Dengan kata lain, dalam 
pengertian yang lebih luas, pemasaran merupakan pekerjaan 
semua personel organisasi jasa. Oleh karena itu penting 
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kiranya semua perilaku karyawan jasa harus diorientasikan 
kepada konsumen. Itu berarti organisasi jasa harus merekrut 
dan mempertahankan karyawan yang mempunyai skill, sikap, 
komitmen, dan kemampuan dalam membina hubungan baik 
dengan konsumen. 
2) Bukti Fisik 
The intangibility of service products makes it difficult for 
`consumers to evaluate service offerings, particularly 
quality and value for money, prior to purchase. Also this 
intangibility can make it difficult for the marketer to 
position new service product offerings. In view of this, 
marketers often need to “tangibilize‟ the service offering 
through the way they manage the physical evidence that 
accompanies the service. Physical evidence includes 
aspects such as the service provider‟s building/facilities 
and staff appearance; other aspects are personal hygiene 
and uniforms. In addition, promotional materials and 
branding strategies are all elements of physical evidence 
that serve to tangibilize a service offering to a customer. 
These physical evidence cues are what potential 
customers use to evaluate accurately or inaccurately 
things like service quality.25 
Produk layanan yang tidak jelas akan menyulitkan 
konsumen untuk mengevaluasi pelayanan, terutama kualitas 
dan jumlah harga sebelum membeli. Intangibility ini bisa 
menyulitkan pemasar untuk memposisikan penawaran produk 
layanan baru. Dalam pandangan ini, pemasar sering perlu 
"menyimpang" dalam penawaran layanan melalui cara 
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mengelola bukti fisik. Bukti fisik mencakup aspek-aspek 
seperti fasilitas penyedia bangunan / layanan dan penampilan 
staf, aspek lain kebersihan pribadi dan seragam. Selain itu, 
materi promosi dan strategi branding adalah semua elemen 
bukti fisik yang berfungsi untuk menyamakan penawaran 
layanan kepada pelanggan. Sinyal bukti fisik ini adalah 
potensial apa yang digunakan untuk mengevaluasi secara 
akurat atau tidak akurat hal-hal seperti kualitas layanan. 
Bukti fisik atau sarana dan prasarana merupakan suatu 
lingkungan dimana siswa dapat berinteraksi dan terdapat 
komponen tangible (berwujud) yang mendukung kinerja atau 
komunikasi dari jasa pendidikan, seperti gaya bangunan, 
fasilitas penunjang (kelengkapan sarana pendidikan, 
peribadatan, olahraga dan keamanan).
26
 
Bukti fisik (physical evidence) merupakan lingkungan 
fisik tempat jasa diciptakan dan langsung berinteraksi dengan 
konsumen
27
 dalam hal pendidikan berarti lingkungan fisik 
pendidikan tempat jasa dan konsumen (peserta didik) 
berinteraksi. 
Menurut Zeithaml and Bitner “The environment in wich 
the service is delivered and where firm and customer interact 
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and any tangible component that facilitate performance or 
communication of the service”. Sarana fisik ini merupakan 
suatu hal yang secara nyata turut mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli dan menggunakan produk jasa yang 
ditawarkan.
28
 Bukti fisik jasa mencakup representasi tangible 
tentang jasa seperti periklanan dan bentuk-bentuk komunikasi 
lain yang mencakup lingkungan fisik di dalam dimana jasa 
disajikan dan konsumen-karyawan organisasi berinteraksi.
29
 
 Unsur-unsur yang termasuk di dalam sarana fisik 
antara lain lingkungan fisik, dalam hal ini bangunan fisik, 
peralatan, perlengkapan, logo, warna dan barang-barang 
lainnya yang disatukan dengan service seperti tiket sampul, 
label, dan lain sebagainya.
30
 
Pada sebuah lembaga pendidikan tentu yang merupakan 
physical evidence adalah gedung atau bangunan dan segala 




                                                             
28
Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate dan 
Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima 
,,, hlm. 306. 
29
Ulfa Indah Wati, Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap 
Keputusan Siswa Memilih SMA Barunawati Surabaya, Jurnal Ilmu dan Riset 
Manajemen, (Vol. 4, No. 7, 2015) 
30
Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate dan 
Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima 
,… hlm. 166 
31
Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate dan 
Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima 
,… hlm. 168 
29 
Dalam konteks jasa pendidikan, physical evidence (bukti 
fisik) merupakan suatu lingkungan dimana lembaga 
pendidikan dan peserta didik dapat berinteraksi, dan di 
dalamnya terdapat komponen tangible (berwujud) yang 
mendukung kinerja atau komunikasi dari jasa tersebut. Dalam 
proses penyampaian jasa pendidikan kepada peserta didik 
harus memperhatikan gaya bangunan sekolah (yaitu antara segi 
estetika atau fungsionalnya sebagai lembaga pendidikan) serta 
fasilitas penunjang (seperti kelengkapan sarana pendidikan, 
peribadahan, olahraga dan keamanan). 
a) Jenis bukti fisik 
(1) Bukti penting (essential evidence): merupakan 
keputusan-keputusan yang dibuat oleh pemberi jasa 
mengenai desain dan tata letak (layout) dari gedung, 
ruang, dan lain-lain.Buki penting dapat berupa : 
a) Gedung yang menarik 
b) Gedung pengembang baka dan minat 
c) Ruang kelas 
d) Ruang beribadah 
e) WC 
(2) Bukti pendukung (peripheral evidence) : merupakan 
nilai tambah yang bila berdiri sendiri tidak akan 
berarti apa-apa. Jadi, hanya berfungsi sebagai 
30 
pelengkap saja, sekalipun demikian perannya sangat 
penting dalam proses produksi jasa.
32
 
Bukti pendukung dapa berupa: 
a) Petunjuk arah 
b) Identitas sekolah 
b) Unsur penting bukti fisik 
(1) Lingkungan (environment) 
Lingkungan sekolah dapat berbentuk bangunan 
sekolah skala besar sampai tampilan fisik peralatan 
dan perlengkapan yang ada di sekolah. 
(2) Petunjuk fisik (tangible clues) 
Jasa pendidikan biasanya memiliki produk jasa 
pendidikan kecil yang terkait dengan sekolahnya, 
seperti kartu perpustakaan. Oleh karena itu, 
perancangan dan kualitas dari seluruh produk jasa 
pendidikan akan membuat pernyataan komunikasi 
pemasaran jasa pendidikan menjadi efektif. 
(3) Barang-barang fisik (facilitating goods)  
Barang fisik terkait dengan proses perubahan ” jasa” 
ke bentuk “produk”. Barang fisik merupakan produk 
jasa pendidikan, yang dapat atau tidak disediakan 
penyediaan jasa.  
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(4) Umpan balik dan pengendalian (feedback and 
control) 
Pemeriksaan bukti-bukti fisik jasa pendidikan dapat 





Proses atau manajemen layanan merupakan suatu 
prosedur, mekanisme dan serangkaian kegiatan untuk 
menyampaikan jasa dari produsen kepada konsumen. Proses 
ini sangat berkaitan dengan sumber daya manusia yang akan 
menyampaikan jasa kepada konsumen. Proses atau manajemen 
layanan merupakan serangkaian kegiatan yang dialami siswa 
selama dalam pendidikan seperti proses belajar mengajar, ujian 
dan lainnya.
34
Proses merupakan gabungan semua aktifitas, 
umumnya terdiri atas prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, 




Proses dalam jasa merupakan factor utama dalam 
bauran jasa seperti pelanggan jasa akan sering merasakan 
system penyerahan jasa sebagai bagian dari jasa itu sendiri. 
                                                             
33
 David Wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 210-211 
34
Glendi Tangkilisan, dkk, Bauran Pemasaran Jasa Pendidikan 
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Siswa dalam Memilih Sekolah di SMK N 
1 Manado, ..hlm. 272. 
35
 Rambat dan Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, … hlm. 76 
32 
Selain itu keputusan dalam manajemen operasi adalah sangat 
penting untuk kesuksesan pemasaran jasa.
36
 
Dalam hal ini perlu diperhatikan dan ditingkatkan, 
bagaimana proses yang terjadi dalam penyaluran jasa dari 
produsen sampai konsumen. Dalam lembaga pendidikan 
tentunya menyangkut produk utamanya ialah proses belajar 
mengajar, dari guru kepada siswa. Apakah kualitas jasa atau 
pengajaran yang diberikan oleh guru cukup bermutu, atau 
bagaimana penampilan dan penguasaan bahan dari guru. Jika 
dianalogikan dengan usaha bisnis maka pelanggan jasa atau 
masyarakat akan mempersepsikan system penyerahan jasa 
sebagai bagian dari jasa itu sendiri.
37
 
2. Keputusan Konsumen 
a. Pengertian Keputusan Konsumen 
Sebuah keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan 
alternative atau lebih. Dengan perkataan lain, pilihan alternative 
harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan. 
Sedangkan konsumen adalah seseorang yang membeli atau 
menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan sebuah 
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lembaga. Keputusan konsumen untuk menetapkan pilihan 
terhadap suatu produk dan pilihan-pilihan jasa dapat berubah 
secara terus-menerus. Setelah mendapatkan informasi dan 
merancang sejumlah pertimbangan dari produk yang tersedia, 
konsumen siap untuk membuat suatu keputusan.
38
 
Keputusan memilih merupakan salah satu bagian dari 
perilaku konsumen yang berarti suatu proses yang melibatkan 
seseorang ataupun suatu kelompok untuk memilih, membeli, 
menggunakan dan memanfaatkan barang-barang, pelayanan ide 
ataupun pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. 
Memutuskan berarti memilih salah satu dari dua atau lebih 
alternatif. Meskipun pemasar sering merujuk tentang pemilihan 
obyek (barang, merk, toko/tempat berbelanja).
39
 Keputusan 
Konsumen menurut Schiffman dan Kanuk, menyatakan bahwa 
setiap konsumen melakukan berbagai macam keputusan tentang 
pencarian, pembelian, penggunaan beragam produk, dan merek 
pada setiap periode tertentu. Berbagai macam keputusan 
mengenai aktivitas kehidupan seringkali harus dilakukan oleh 
setiap konsumen pada setiap hari. Konsumen melakukan 
keputusan setiap hari atau setiap periode tanpa menyadari bahwa 
mereka telah mengambil keputusan.  
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Memilih sekolah tidak ada bedanya dengan keputusan di 
dalam melakukan pembelian barang/jasa. Oleh karena itu 
tahapan proses pengambilan keputusan akan dikaitkan dengan 
tujuan pembelian ataupun pemilihan jasa tersebut. Pemakai jasa 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu konsumen 
akhir (individual) dan konsumen organisasional (konsumen 
industrial, konsumen antara, konsumen bisnis.
40
 
b. Peran dalam Pembelian  
Bagi banyak produk, tidaklah sukar mengidentifikasi 
pembelinya. Dalam hal ini pada umumnya SMK cenderung 
banyak dipilih oleh konsumen laki-laki (siswa laki-laki). Akan 
tetapi terdapat pula konsumen dalam keputusan memilih 
melibatkan unit pengambilan keputusan yang meliputi lebih dari 
satu orang. Jadi, kita dapat membedakan peran yang dimainkan 
orang dalam keputusan pembelian: 
1) Pencetus ide (initiator): Orang yang pertama kali 
mengusulkan untuk membeli produk atau jasa tertentu.  
2) Pemberi pengaruh (influince): Orang yang pandangan atau 
pendapatnya mempengaruhi keputusan. Dalam memilih 
sekolah sering dipengaruhi oleh beberapa pihak baik 
sengaja ataupun tidak sengaja. Calon peserta didik 
memutuskan memilih sekolah A bisa karena dipengaruhi 
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atau dibujuk oleh teman, saudara, keluarga atau bisa saja 
calon peserta didik melihat sekolah A secara langsung  
kemudian tertarik untuk sekolah di sekolah A. 
3) Pengambilan keputusan (decider): Orang memutuskan 
setiap komponen dalam keputusan pembelian: apakah 
membeli, apa yang dibeli, bagaimana membeli, dan dimana 
membeli.
41
 Seorang siswa SD mungkin saja saat ingin 
bersekolah sesuai pilihan ayah atau ibunya. Akan tetapi 
untuk siswa SMK sebagian besar berkeinginan masuk ke 
sebuah lembaga pendidikan dengan mengambil keputusan 
sesuai yang dia sukai. 
c. Proses Keputusan Pembelian 
Pada umumnya, dalam melakukan pembelian konsumen 
melalui lima tahap proses pembelian.  




1) Pengenalan Kebutuhan 
Pembeli ingin melakukan pembelian setelah 
merasakan adanya kebutuhan dan kebutuhan ini bisa timbul 
dari stimuli internal dan eksternal.
42
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2) Pencarian Informasi 
Seorang calon peserta didik aktif mencari informasi 
mengenai sekolah yang dipicu oleh keinginan yang kuat untuk 
masuk ke sekolah tersebut. Informasi tersebut bisa didapat 
dari beberapa dua sumber: Sumber Pribadi: Keluarga, teman, 
tetangga, Sumber komersial: Promosi pihak sekolah (iklan, 
brosur, pamflet, dll) 
3) Evaluasi Alternatif 
Bagaimana konsumen memproses informasi mengenai 
merk/ jasa pendidikan yang bersaing dan membuat 
pertimbangan akhir mengenai nilainya? Ternyata bahwa tidak 
ada proses evaluasi tunggal dan sederhana yang digunakan 
oleh semua konsumen atau bahkan oleh seorang konsumen 
dalam semua situasi pembelian.
43
 
4) Keputusan Pembelian 
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi 
diantara merk-merk dalam kelompok pilihan. Konsumen 
mungkin juga membentuk minat pembelian untuk membeli 
merk yang paling ia sukai. 
5) Perilaku Purnabeli 
Setelah membeli produk, konsumen akan merasakan 
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Konsumen juga 
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Dalam variabel penelitian ini adalah sampai dengan 
keputusan pembelian, dikarenakan variabel perilaku purnabeli 
mengarah pada kepuasan konsumen. Sedangkan dalam penelitian 
ini hanya akan membahas pengaruh tempat dan bukti fisik terhadap 
keputusan siswa dalam memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja. 
B. Kajian Pustaka 
Secara substansial penelitian ini sama sekali tidak baru. Kajian 
pustaka di sini akan mendeskripsikan berbagai karya atau penelitian 
yang ada relevansinya dengan judul Pengaruh Tempat dan Bukti Fisik 
Terhadap Keputusan Siswa dalam Memilih SMK Muhammadiyah 02 
Boja antara lain: 
Pertama, penelitian dengan judul “ The Marketing Factors 
Affecting Student’s Decision of Choosing Higher Education 
Institution in South-Northeastern Region” ditulis oleh Kanda 
Seehanate.   
This study divides the analysis into 3 major parts: 1) the 
opinions about the environmental factors and the marketing mix 
that affect the decision to choose the institution; 2) marketing 
mix that affect the decision to select the type of institution; and 
3) personal factors affecting the selection of the type of 
institution.  
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Studi ini membagi analisis menjadi 3 bagian utama: 1) pendapat 
tentang faktor lingkungan dan bauran pemasaran yang mempengaruhi 
keputusan memilih lembaga; 2) bauran pemasaran yang 
mempengaruhi keputusan memilih jenis lembaga; dan 3) faktor 
personal yang mempengaruhi pemilihan jenis institusi.  
Opinion about the marketing mix factors affecting school 
choice, the study found that the process is the most important 
marketing factors with X  =3.66 and S.D. = 0.801. This 
followed by product ( X =3.61; S.D. = 0.806), people (=3.59; 
S.D. = 0.795), physical evidence ( X =3.57; S.D. = 0.808), and 
price ( X =3.56; S.D. = 0.835), respectively, as illustrated in 
table.45 
 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa bauran pemasaran 
(produk, harga, orang, proses, dan bukti fisik) dengan masing-masing 
nilainya (3.61, 3.56, 3.59, 3.66, dan 3.57) memiliki pengaruh yang 
besar pada calon konsumen untuk memutuskan memilih lembaga 
pendidikan. Sedangkan faktor bauran pemasaran (lokasi dan promosi) 
dengan masing-masing nilainya (3.48 dan 3.44) hanya memiliki 
pengaruh sedang, dalam artian tetap dapat mempengaruhi keputusan 
siswa dalam memilih lembaga pendidikan akan tetapi tidak sebesar 
pengaruh faktor bauran pemasaran produk, harga, orang, proses, dan 
bukti fisik. 
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Hasil jurnal internasional di atas menunjukkan bahwa bukti 
fisik memiliki pengaruh besar pada keputusan siswa dalam memilih 
lembaga pendidikan. Jurnal di atas memiliki kesamaan pada penelitian 
ini, bahwa bukti fisik merupakan peranan penting dalam pemilihan 
lembaga pendidikan. 
Kedua, penelitian dengan judul “ Factors Influencing 
Bangkokian Adults’ Decision-Making in Choosing an English 
Language School” yang ditulis oleh  Natchanan Ammarit.  
Shows that all seven marketing mix variables’ values are 
significant at 0.000. The level of correlation indicates that 
decision-making in choosing an English Language School has a 
positively strong relationship with people and process, a 
positively moderate relationship with promotion and product, 
and a weak relationship with price and place. 
 
Menunjukkan bahwa semua nilai variabel bauran pemasaran 
signifikan pada 0.000. Tingkat korelasi menunjukkan bahwa 
pengambilan keputusan dalam memilih sebuah Sekolah Bahasa 
Inggris memiliki hubungan positif dengan orang dan proses. 
Sedangkan menunjukkan adanya hubungan lemah yaitu korelasi 
promosi dan produk, dan hubungan yang lemah dengan harga dan 
tempat. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa factor bauran 
pemasaran yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam 
memutuskan untuk memilih sekolah Bahasa Inggris dengan pengaruh 
yang kuat adalah factor produk (0.561), promosi (0.576), orang 
(0.623), proses (0.621). Sedangkan factor harga (0.291),   tempat 
40 
(0.221), dan bukti fisik (0.370) memiliki pengaruh lemah dalam 
keputusan seseorang memilih sekolah Bahasa inggris.
46
 
Berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti angkat, tempat 
pendidikan dan bukti fisik tidak begitu kuat untuk mempengaruhi 
seseorang untuk memilih lembaga pendidikan yang ditawarkan. 
Ketiga, penelitian dengan judul “The Effect of Service 
Marketing Mix in Choosing the Decision to Consumer Services Hotel: 
Studies in Hotel Grand Zuri Pekanbaru” yang ditulis oleh Gatot 
Wijayanto.. Seluruh factor bauran pemasaran (7P) produk (X1), harga 
(X2),  tempat (X3), promosi (X4) dan proses (X5),  orang (X6), dan 
bukti fisik (X7) telah diteliti dan diuji. Demikian hasil penelitian 
Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa dalam Memilih Keputusan 
Terhadap Layanan Konsumen Hotel: Studi di Grand Zuri Hotel 
Pekanbaru. Based on table  above then be explained that there are 
four (4) variables that influence is not insignificant against the 
decision of the consumer in choosing a hotel is the product (X1), place 
(X2), promotion (X3) and processes (X4). This is shown from the 
results of the value t-test her less than t-table or greater than the value 
of the Sig of 0.05. While the variables that influence the consumer's 
decision against significant in choosing a hotel is the price (X2), 
people (X5) and physical evidence (X7). This is shown from the results 
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of his t-test value greater than t-table or of the value of Sig is smaller 
than 0.05.47 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa terdapat 
empat (4) variabel yang tidak signifikan terhadap keputusan 
konsumen dalam memilih hotel adalah produk(0.150), tempat (0.774), 
promosi (0.564) dan proses (0.012). Ini adalah Hasil uji t hitung dari 
nilai t-nya kurang dari t-tabel atau lebih besar dari nilai Sig sebesar 
0,05. Sedangkan variabel mempengaruhi keputusan konsumen 
signifikan dalam memilih hotel adalah harga (0.012), orang (0.331) 
dan bukti fisik (0.024). Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai t-test-nya 
lebih besar dari t-table atau nilai Sig lebih kecil dari 0,05. 
Penelitian di atas menunjukkan bahwa terdapat tolak belakang 
dengan hipotesis penelitian yang peneliti angkat yaitu factor bauran 
pemasaran (tempat) tidak signifikan dalam mempengaruhi keputusan 
seseorang dalam memilih suatu jasa. Akan tetapi factor bauran 
pemasaran (bukti fisik) menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan dalam keputusan seseorang untuk memilih jasa tersebut. 
Keempat, penelitian ilmiah dengan judul “Analysis Of Effect 
Of Promotion Mix, Price, Location, Image Campus, Students Choose 
The Decision Institute Of Islamic Religious Affairs (IAIN) Ambon” 
yang ditulis oleh Maimunah Toatobun dan  Khaeril, Hasil penelitian 
tersebut adalah : 
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Based on the results it is empirically found that the Promotion 
mix (X1) has a negative and insignificant effect on the Students 
decision choose Campus IAIN Ambon, Based on the results of 
the research it is found that the independent variable price (X2) 
have significant positive influence on the students choose IAIN 
Ambon campus, According to the research it is found that the 
location (X3) has significant positive effect on student’s decision 
to choose IAIN Ambon, Based on the research it is found that 
the image of the campus (X4) positive and significant impact on 
student decisions in choosing the campus IAIN Ambon. 
 
Berdasarkan hasil penelitian empiris ditemukan bahwa bauran 
promosi (X1) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan pelajar memilih kampus IAIN Ambon, Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa variabel bebas harga (X2) memiliki 
signifikan Pengaruh positif pada siswa memilih kampus IAIN Ambon, 
Menurut penelitian ditemukan bahwa lokasi (X3) berpengaruh 
signifikan secara signifikan terhadap keputusan siswa memilih IAIN 
Ambon, Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa citra kampus 
(X4 ) Dampak positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
dalam memilih kampus IAIN Ambon. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya persamaan 
dengan hipotesis yang peneliti angkat. Bahwa lokasi/ tempat 
pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam keputusan siswa 
dalam memilih sekolah/lembaga pendidikan.
48
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C. Kerangka Berpikir 
SMK Muhammadiyah 02 Boja merupakan salah satu lembaga 
pendidikan menengah kejuruan yang memiliki cukup banyak peserta 
didik jika dilihat dari jumlah siswanya.  Akan tetapi terdapat beberapa 
masalah yang dirasa oleh siswa SMK Muhammadiyah 02 Boja 
diantaranya, siswa merasa lingkungan sekolahnya memiliki tingkat 
kebersihan yang kurang, lahan parkir yang menyatu dengan lapangan 
olah raga dirasa cukup mengganggu, serta kebisingan yang 
diakibatkan karena letak SMK Muhammadiyah 02 Boja tepat berada 
disamping jalan raya utama Boja-Semarang. 
Riset tentang bauran pemasaran masih menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti factor 
bauran pemasaran tempat dan bukti fisik terhadap keputusan siswa 






































Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 02 Boja 
1. Kebersihan lingkungan kurang 
2. Minimnya lahan parkir 
3. Lokasi yang rawan kebisingan 
4. Kurangnya kenyamanan kelas 
Teori Pemasaran 
Menurut Philip Kotler Pemasaran adalah proses sosial dan 
manajerial dimana individu atau kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran 
produk dan nilai satu sama lain. Konsep bauran pemasaran 
tradisional terdiri dari 4P, yaitu produk, harga, tempat/lokasi, dan 
promosi. Sementara itu, Rambat Lupitoadi mengungkapkan untuk 
pemasaran jasa perlu bauran pemasaran yang diperluas dengan 
penambahan unsur non-traditional marketing mix, yaitu orang, 
















Keputusan Siswa (Y) 
1. Pengenalan kebutuhan 
2. Pencarian informasi 
3. Evaluasi alternatif 
4. Keputusan Pembelian 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara. Maksudnya, peneliti belum 




Hipotesis ini untuk sementara dianggap yang paling dekat 
kebenarannya. Berdasarkan perumusan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara tempat pendidikan 
terhadap keputusan siswa dalam memilih SMK Muhammadiyah 
02 Boja 
H2:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara bukti fisik pendidikan 
terhadap keputusan siswa dalam memilih SMK Muhammadiyah 
02 Boja 
H3: Terdapat pengaruh tempat dan bukti fisik pendidikan secara 
bersama-sama terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah 
di Muhammadiyah 02 Boja. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal 
(angka)
1
 dengan bertujuan untuk menggambarkan suatu realita 
sosial tertentu atau dirancang untuk mengumpulkan informasi 
tentang keadaan-keadaan nyata yang berlangsung sekarang. 
Tujuan utama menggunakan metode ini adalah untuk 
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada 
saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu 
gejala tersebut.
2
 Penelitian melakukan analisisnya sampai taraf 
deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami.
3
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada 30 April 2018 sampai 
dengan 30 Mei 2018. Tempat penelitian dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 02 Boja yang beralamat di Jl. Semarang KM. 1 
Boja, Tampingan, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari 
objek penelitian.
4
 Sedangkan sampel merupakan bagian dari 
populasi.
5
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 
Muhammadiyah 02 Boja dengan jumlah sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Populasi Siswa SMK Muhammadiyah 02 Boja 
No Kelas Jumlah 
1 X 345 Siswa 
2 XI 272 Siswa 
Jumlah 617 Siswa 
 
Sedangkan sampel adalah  bagian dari populasi. Kata sampel 
bisa dipadankan dengan contoh atau wakil. Dalam mengambil 
sampel, ada aturannya, yaitu dipersenkan dari jumlah yang ada. 
Cara pengambilannya pun tidak bisa sembarangan untuk 
menghindari subjektivitas, melainkan harus dengan cara acak atau 
random yang biasa disebut random sampling yaitu setiap elemen 




Menurut Suharsimi Arikunto apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
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penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih.
7
 
Tabel 3.2. Sampel 
No Kelas Jumlah Sampel 
1 X 345 Siswa 69 
2 XI 272 Siswa 55 
Jumlah 617 Siswa 124 
 
Dengan demikian sampel penelitian dilakukan pada siswa 
SMK Muhammadiyah 02 Boja sejumlah 124 responden. 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel padanan katanya adalah peubah, artinya bagian dari 
subjek penelitian atau kelompok subjek penelitian.
8
 Dalam 
penelitian ini menggunakan dua macam variabel yaitu variabel 
eksogen dan endogen. Variabel eksogen atau independen (X) 
yaitu variabel yang mempengaruhi dalam penelitian ini variable 
independen terdiri dari dua variabel X1 Tempat dan X2 Bukti 
fisik, sedangkan variabel endogen atau variabel dependen (Y) 
yaitu variabel yang dipengaruhi pada penelitian ini variabel 
terikatnya yaitu Keputusan Siswa dalam Memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja. 
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2. Indikator Penelitian 
Tabel 3.3. Indikator penelitian 


















2.1 akses melalui internet 
atau GPS 
3.1 lahan parkir yang 
luas 
3.2  keamanan 











1. Bukti Penting 
2. Bukti Pendukung 
1.1 Gedung yang 
menarik 
1.2 Gedung pengembang 
bakat dan minat 
1.3 Ruang Kelas 
1.4. Ruang  Beribadah 
1.5 . WC 
1.1 Petunjuk arah  



















3. Evaluasi alternatif 
4. Keputusan 
Pembelian 
1.1 Sesuai kebutuhan 
2.1  Sumber informasi 
dari keluarga 
2.2  Sumber informasi  
dari  teman 
2.3  Sumber informasi 
dari tetangga 
2.4 Sumber informasi 
dari iklan 
2.5 Sumber informasi dari 
brosur 
2.6  Sumber informasi 
dari pamflet  






















E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara. Dilihat dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data
9
 ada beberapa teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu 
teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung 
(peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). 
Instrumen atau alat pengumpulan datanya berisi sejumlah 




Angket atau kuesioner tersebut ditujukan kepada 
sampel siswa SMK Muhammadiyah 02 Boja. Angket tersebut 
berisi beberapa pernyataan tertutup, responden hanya perlu 
memberikan tanda centang (v) pada kolom yang sudah 
disediakan. 
Dikarenakan penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak 
terlalu luas, kuesioner diantar langsung dalam waktu yang 
tidak lama dan langsung sampai kepada responden. Peneliti 
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Penggunaan angket dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan data dari responden (siswa) secara mendalam 
dan akurat tentang  dua faktor yaitu tempat dan bukti fisik 
pendidikan yang mempengaruhi siswa dalam memilih sekolah 
di SMK Muhammadiyah 02 Boja. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang 
dilakukan melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan 
dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, 




Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya. 
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis , gambar maupun elektronik.
13
 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui daftar nama siswa, jumlah siswa, dan 
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dokumentasi tentang informasi-informasi SMK Muhammadiyah 
02 Boja. 
3. Wawancara 
Wawancara atau interviu (interview) merupakan  salah 
satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan 
dalam penelitian deskriptif  kualitatif dan deskriptif  
kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual maupun kelompok.
14
 
Wawancara digunakan oleh peneliti guna mendapatkan 
data penelitian berupa fenomena gap untuk melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/ kecil. 
Wawancara dalam penelitian ditujukan kepada siswa 
SMK Muhammadiyah 02 Boja dengan wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penyajian 
data analisis deskriptif yang digunakan adalah tabel, grafik, 
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 
(pengukuran tedensi sentral), perhitungan desil, presentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan prosentase.
16
 
1. Analisis Pendahuluan 
Pengolahan data angket responden kedalam tabel data 
frekuensi. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 
teknik statistik dengan memberikan penilaian berdasarkan atas 
jawaban positif angket yang telah disebarkan kepada 
responden, dimana pada masing-masing item diberi alternatif 
jawaban . Untuk mempermudah penggolongan data statistik, 
setiap item diberi skor sebagai berikut: 
Tabel 3.4. Alternatif dan Skor Jawaban 
NO Alternatif Keterangan Skor 
1 SS Sangat Setuju 4 
2 S Setuju 3 
3 TS Tidak Setuju 2 
4 STS Sangat Tidak Setuju 1 
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2. Analisis Uji Coba Instrumen Tes 
Instrumen penelitian yang reliabilitasnya diuji dengan 
tes-pretes dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 
beberapa kali pada responden. Jadi dalam hal ini instrumennya 
sama, respondennya sama, dan waktunya yang berbeda. 
Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara percobaan 
pertama dengan yang berikutnya. Bila koefisien korelasi positif 




a. Uji Validitas 
Untuk menentukan validitas masing-masing butir soal 
digunakan rumus chi kuadrat (chi kuadrat), yaitu: 
X
2
=   
(     ) 
  
 
(     ) 
  
 
(     ) 
   
Keterangan : 
X2= Chi Kuadrat 
fo= frekuensi yang diobservasi 
fh= frekuensi yang diharapkan
18
 
Kemudian diuji apakah korelasi tersebut signifikan atau tidak 
dengan mengkonsultasikan harga kritis produk momen (r tabel) jika 
hasil r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) maka 
instrumen tersebut valid. Dari hasil validitas butir pernyataan yang 
tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan. Sedangkan butur yang 
dinyatakan valid digunakan sebagai alat untuk memperoleh data. 
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Instrumen penelitian yang diujikan kepada 30 responden dengan taraf 
signifikansi 5% maka didapat r tabel = 0,361. Daftar r tabel terdapat 
dalam lampiran 1. 
Peneliti menguji validitas kuesioner peneliti menggunakan 
bantuan Program Aplikasi Microsoft Excel. Dari hasil uji validitas 
masing-masing variabel dapat diketahui dinyatakan valid atau tidak 
valid dengan perincian pada tabel berikut: 
Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas Variabel X1 
(Tempat Pendidikan) 


























2.1 akses melalui 












1.1 Lokasi SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja mudah dijangkau 
oleh transportasi 
2.1  Lokasi SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja dapat diakses 
melalui internet (GPS) 
3.1 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki  
lahan parkir yang luas 
3.2 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki 
keamanan lingkungan 
sekolah (satpam) 
4.1  SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki 






































Untuk analisis variabel tempat pendidikan diketahui bahwa 5 
pernyataan semua dinyatakan valid atau mempunyai nilai signifikan > 
5% dengan  r tabel (0,361). Maka semua pernyataan pada variabel X1 
(tempat pendidikan) dapat digunakan untuk penelitian. 
Tabel 3.6. Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Bukti Fisik Pendidikan) 
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1.1 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki 
gedung yang menarik 
 
1.2 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki 
gedung pengembang 
bakat dan minat 
1.3 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki 
ruang kelas yang 
nyaman 
1.4 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki 
ruang ibadah yang 
nyaman 
1.5 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki WC 
yang bersih 
 
2.1 Untuk menuju SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja terdapat petunjuk 
arah yang jelas 
 
2.2 SMK Muhammadiyah 
02 Boja memiliki 






























































Untuk analisis variabel X2 (bukti fisik pendidikan) diketahui 
bahwa 7 pernyataan semua dinyatakan valid atau memiliki nilai 
signifikan >5% dengan r tabel (0.361). Sehingga seluruh jumlah 
pernyataan dapat digunakan untuk penelitian. 
Tabel 3.7. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Keputusan Siswa) 
57 
























































informasi  dari  
teman 
 
























1.2  Saya memilih sekolah 
di SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja sesuai dengan 
kebutuhan saya 
2.1 Saya memilih  SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja berdasarkan 
informasi dari keluarga 
2.2 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja berdasarkan 
informasi dari teman 
2.3 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja berdasarkan  
informasi dari tetangga 
2.4 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja berdasarkan 
informasi dari iklan 
2.5 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja berdasarkan 
informasi  dari brosur 
2.6 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja berdasarkan 
informasi dari pamflet 
3.1 Saya memutuskan untuk 
sekolah di SMK 
Muhammadiyah 02 
Boja karena banyaknya 
pilihan jurusan 
4.1 Keputusan saya memilih 
sekolah di SMK 
Muhammadiyah 02 














































































Untuk analisis Variabel Y (keputusan siswa) 
diketahui bahwa dari 9 pernyataan terdapat 1 pernyataan 
dinyatakan tidak valid atau mempunyai nilai signifikan <5% 
yaitu pernyataan nomor 9 sehingga dikeluarkan dari daftar 
pernyataan. Hal ini dikarenakan pernyataan lain sudah dapat 
mewakili untuk mengukur indikator dari variabel keputusan 
siswa. 
b. Uji Reliabilitas 
Untuk menentukan reliabilitas masing-masing butir 
soal digunakan rumus  Kuder Richardson 21,
19
 yaitu:  
ri = (
 
(   )
) (  
  (   )
     
) 
Keterangan : 
K = jumlah item dalam instrumen 
M = mean skor total 
    = varians total 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen. 
 
c. Regresi Linier Sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen (X) 
dengan satu variabel dependen (Y). Persamaan umum regresi 
linier sederhana adalah: 
 ̂= a + bX 
 
                                                             
19
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian,…  hlm. 361. 
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Keterangan : 
 ̂=  Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  =  Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b =  Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen 
yang didasarkan pada perubahan variabel independen. 
Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis 
turun.  





d. Regresi Ganda  
Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 
turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan 
bila jumlah variabel independennya minimal 2.
21
 Variabel 
yang pertama disebut dengan bermacam-macam istilah: 
variabel penjelas, variabel independen, atau variabel bebas, 
variabel X. Variabel yang kedua adalah variabel adalah 
variabel yang dipengaruhi, variabel dependen, atau variabel 
Y. Analisis regresi dua prediktor adalah sebuah teknik analisis 
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
                                                             
20
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian,… hlm. 261. 
21
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian,… hlm. 275. 
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prediktor (X1 dan X2) dengan kriterium.
22
 Dalam penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan antara Tempat (X1) dan Bukti 
Fisik (X2) terhadap keputusan memilih sekolah pada siswa 
SMK Muhammadiyah 02 Boja (Y). 
Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan:  
Y  = variabel keputusan siswa memilih sekolah 
a   = bilangan konstanta 
b1 = koefisien regresi place 
b2 = koefisien regresi physical evidence 
X1 = tempat 
X2 = bukti fisik 
2 Analisis Lanjutan 
Analisis lanjutan merupakan pengelolaan lebih lanjut 
dari hasil analisis uji hipotesis. Dalam analisis ini penulis 
memuat interpretasi dari hasil analisis regresi dua prediktor 
dengan skor mentah yang telah di ketahui dengan jalan 
membandingkan antara Freg dengan Ftabel untuk taraf signifikan 
1% atau 5% ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika Freg>Ftabel yang ada pada taraf 1% atau5%, maka 
harga Freg yang diperoleh berarti signifikan, atau 
hipotesis diterima. 
                                                             
22
Tomo Djudin, Statistika Parametrik: Dasar Pemikiran dan 
Penerapannya dalam Penelitian, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 
112. 
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b. Jika Freg<Ftabel yang ada pada taraf 1% atau5%, maka 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Sekolah   
1. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 02 Boja 
SMK Muhammadiyah 02 Boja berdiri pada tanggal 18 
Juli tahun 1990 masih menumpang di SMA Muhammadiyah 
2 Boja dalam proses pembelajarannya masuk siang sehingga 
saat jam pagi digunakan oleh SMA Muhammadiyah 2 Boja. 
Jurusan yang dibuka saat itu hanya Teknik Elektro dan 
Teknik Otomotif masing-masing  1 kelas dengan jumlah 
siswa 27 untuk teknik otomotif dan 20 siswa untuk teknik 
elektro, pendirian tersebut dengan pengajuan MPK 
Muhammadiyah Kendal pada tanggal 10 November 1989 
nomor E.6/MPK/117/189 dan dengan surat persetujuan 
pendirian/ persetujuan penyelenggaraan sekolah swasta 
kepala kantor wilayah departemen pendidikan dan 
kebudayaan provinsi jawa tengah dengan nomor 676/ 103/ I/ 
90 tertanggal 17 Mei 1990. 
Tahun ke tahun animo masyarakat mengalami 
peningkatan maka pimpinan cabang muhammadiyah Boja 
majelis dikdasmen berupaya secara maksimal untuk bisa 
memiliki tanah yang digunakan untuk SMK Muhammadiyah 
2 Boja, secara bertahap membeli tanah seluas 7.121 M. 
Pembelian tanah tersebut dengan cara dilelang kepada warga 
Muhammadiyah dan sesudah tanah terbeli secara bertahap 
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pula membangun gedung, berdasarkan rapat PCM dan 
Dikdasmen serta panitia pembangunan sepakat membangun 
gedung A 3 lantai dengan dana salah satunya pinjam 
KOSMPIN JASA Weleri. 
Dengan dana yang dimiliki dan hasil pinjaman 
membuat 4 dak 2 lantai sudah jadi untuk meneruskannya 
kehabisan dana, pada tahun 1999 ada workshop yang 
diselenggarakan oleh majelis dikdasmen pimpinan pusat 
muhammadiyah yang pada saat itu diketuai oleh Prof. Yunan 
Yusuf. Pada saat itu beliau menyampaikan bahwa majelis 
dikdasmen pimpinan pusat muhammadiyah memiliki dana. 
Setelah serangkaian acara workshop tersebut selesai, 
pimpinan cabang Muhammadiyah Boja bersilaturahmi dan 
mencoba pengusulan peminjaman uang sejumlah Rp. 
100.000.000. Syukur alhamdulillah terkabulkan dengan 
catatan adanya pertemuan dua belah pihak antara pimpinan 
cabang Boja dengan pimpinan pusat. 
Secara bertahap bangunan gedung diatas lahan seluas 
7.121 m yang berlokasi di RT 5 RW 5 Tampingan Boja dapat 
ditempati. Secara keseluruhan siswa pindah dari SMA 
Muhammadiyah 2 Boja ke lokasi baru pada tahun 2004 
dengan ruang lantai 3 dan lantai 1. Setelah menempati gedung 
milik sendiri mulailah animo masyarakat meningkat tajam 
yakni menjadi 16 kelas. Memandang animo yang begitu tinggi 
maka pada tahun pelajaran 2009/2010 menambah jurusan 
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perbankan syariah dan busana butik mendapatkan respon 
sangat baik dari masyarakat. Setelah tiga tahun kemudian 
tepatnya pada tahun 2013/2014 menambah lagi paket keahlian 
yakni teknik computer jaringan dan pada tahun 2016/2017. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Muhammadiyah 02 Boja 
a. Visi 
Adapun visi SMK Muhammadiyah 02 Boja adalah:  
Menjadi pusat pendidikan dan pelatihan kejuruan yang 
menghasilkan tamatan kompeten, berjiwa wirausaha 
untuk memenuhi tuntutan dunia usaha/dunia industri dan 
pendidikan yang lebih tinggi dengan dilandasi iman dan 
taqwa. 
b. Misi 
Sedangkan Misi SMK Muhammadiyah 02 Boja sebagai 
berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan 
terpadu yang berorientasi pada kecerdasan dan 
keterampilan 
2) Memberikan pelayanan secara optimal kepada 
peserta didik, orang tua dan masyarakat serta dunia 
usaha/dunia industry 
3) Membekali peserta didik dengan jiwa wirausaha 
4) Menjalin kerjasama dengan dunia usaha/dunia 
industri untuk meningkatkan keterampilan peserta 
didik dan pemenuhan tenaga kerja 
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5) Menciptakan lingkungan yang religious untuk 
menumbuhkan kepribadian yang beriman dan 
bertakwa pada peserta didik. 
c. Tujuan 
Berikut adalah tujuan SMK Muhammadiyah 02 Boja: 
1) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia 
produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi 
lowongan pekerjaan yang ada di DU/DI sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahliannya, 
2) Membekali peserta didik agar mampu memilih 
karir, ulet dan gigih dalam berkompetisi di 
lingkungan kerja dan mengembangkan sikap 
professional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya 
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni agar mampu mengembangkan 
diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun 
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
3. Kondisi Guru dan Peserta Didik SMK Muhammadiyah 02 
Boja 
a. Kondisi Guru 
SMK Muhammadiyah 02 Boja memiliki tenaga 
pendidik sebanyak 55 orang dengan guru tetap sejumlah 6 
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orang dan guru tidak tetap 49 orang. Kemudian tenaga 
kependidikan atau pegawai sejumlah 20 orang. 
b. Jumlah Peserta Didik 
Jumlah siswa keseluruhan SMK Muhammadiyah 
02 Boja sebanyak 834 siswa: 
1) Kelas X (11 kelas)  : 345 siswa 
2) Kelas XI (10 kelas)  :272 siswa 
3) Kelas XII (8 kelas)  : 217 siswa 
B. Deskripsi Data 
Penelitian ini membahas tentang deskripsi masing-masing 
variabel penelitian dan pengaruh dua variable bebas (tempat dan 
bukti fisik) dengan variabel terikat (keputusan siswa) memilih 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 02 Boja. Setelah 
melakukan penelitian, maka diperoleh data tentang pengaruh 
tempat dan bukti fisik terhadap keputusan siswa memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja dengan menggunakan angket. Sebelum 
instrumen angket tersebut digunakan untuk penelitian perlu diuji 
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Adapun jumlah pernyataan 
yang digunakan untuk uji coba instrument sejumlah 21 item yang 
terdiri dari 5 item instrument variabel tempat, 7 item variabel 
bukti fisik, dan 9 item untuk instrument variabel keputusan siswa 
yang disebar kepada 30 responden siswa SMK Muhammadiyah 
02 Boja kelas X TKJ 2 dan XI TKR 1. 
Adapun hasil dari uji instrument tersebut didapatkan 20 item 
pernyataan dinyatakan valid dan 1 item pernyataan dinyatakan 
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tidak valid. Seluruh pernyataan pada variabel tempat dan bukti 
fisik dinyatakan valid dan reliable dan 1 item pada variabel 
keputusan siswa dinyatakan tidak valid dan tidak reliable. 
1. Deskripsi Pengaruh Tempat terhadap Keputusan Siswa 
Memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa F 
hitung sebesar 9.627023 dengan tingkat kesalahan 0,000%. 
Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, 
maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi bahwa 
tempat pendidikan berpengaruh terhadap keputusan siswa 
dalam memilih sekolah. Kemudian pengujian terhadap 
hipotesis pertama yaitu “ada pengaruh dari tempat pendidikan 
terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah”, dengan 
analisis regresi sederhana menggunakan program SPSS 16.0, 
menunjukkan koefisien korelasi yaitu r = 0.270442. Hal ini 
menunjukkan ada pengaruh rendah  antara kedua variabel. 
Dari analisis tersebut juga dapat diketahui nilai koefisien 
Determinasi R
2
 (R Square) sebesar 0,073. Ini menunjukkan 
bahwa sebesar 7,3% keputusan siswa dapat dijelaskan oleh 
variabel tempat pendidikan. Sedangkan sisanya sebesar 92,7%  
keputusan siswa ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diungkap oleh penelitian ini, misalnya produk, proses, 
promosi, orang, harga, dan sebab-sebab yang lain. 
Uji t (uji kebermaknaan variabel) diperoleh bahwa t 
hitung untuk variabel tempat pendidikan sebesar 3,10  pada 
68 
taraf signifikansi 0,000 bertanda positif. Hal ini berarti ada 
pengaruh tempat  terhadap keputusan siswa dalam memilih 
sekolah.  
Kemudian deskripsi tanggapan responden atas variabel 
tempat pendidikan dapat dilihat dari uraian berdasarkan hasil 
tanggapan dari 124responden mengenai variabel tempat 
pendidikan ini terdiri 5 item pertanyaan yang selanjutnya akan 
diuraikan jawaban responden sebagai berikut: 
a. Indikator membicarakan kemudahan transportasi dapat 
dilihat pada pemaparan berikut: 
Tabel 4.1 Distribusi jawaban responden  
atas kemudahan transportasi 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 82 66.1 
2 Setuju 40 32.2 
3 Tidak Setuju 2 1.6 
4 Sangat Tidak 
Setuju 0 
0 
 Total  124 100 
 
Tanggapan responden atas pernyataan kemudahan 
transportasi menunjukkan 66.1% responden dengan kategori 
sangat setuju. Terdapat 1,6%  responden dengan kategori 
tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kemudahan 
transportasi untuk berpengaruh terhadap keputusan siswa 
dalam memilih sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa 
tidak pengaruh atas kemudahan transportasi. 
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b. Indikator akses melalui GPS dapat dilihat pada pemaparan 
berikut ini.  
Tabel 4.2. Distribusi jawaban responden  
atas frekwensi akses melalui GPS 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 63 50.8 
2 Setuju 55 44.3 
3 Tidak Setuju 6 4.8 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total  124 100 
 
Tanggapan responden atas pernyataan frekwensi akses 
melalui GPS  menunjukkan 50.8% responden dengan sangat 
setuju dan terdapat 4,8% responden menjawab tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kemudahan 
pencarian lokasi melalui GPS atau internet berpengaruh 
terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah. Selain itu 
terdapat sebagian siswa tidak pengaruh atas kemudahan 
pencarian lokasi SMK Muhammadiyah 02 Boja melalui GPS 
atau internet. 
c. Indikator mengenai keluasan lahan parkir dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
Tabel 4.3. Distribusi jawaban responden  
atas frekwensi keluasan lahan parkir 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 29 23.3 
2 Setuju 58 46.7 
3 Tidak Setuju 37 29.8 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total  124 100 
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Tanggapan Jawaban responden atas pernyataan keluasan 
lahan parkir menunjukkan 46,7% responden dengan kategori 
sangat setuju dan 29,8% menyatakan tidak setuju.  
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa  keluasan parkir 
berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam memilih 
sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa tidak pengaruh 
atas keluasan parkir sekolah. 
d. Indikator mengenai keamanan sekolah dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
Tabel 4.4. Distribusi jawaban responden 
atas frekwensi keamanan sekolah 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 76 61.2 
2 Setuju 44 35.4 
3 Tidak Setuju 3 2.4 
4 Sangat Tidak Setuju 1 0.8 
 Total  124 100 
 
Tanggapan responden atas pernyataan keamanan sekolah 
menunjukkan 61.2% responden dengan kategori sangat setuju. 
Terdapat 0.8%  responden dengan kategori sangat tidak 
setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa keamanan sekolah 
berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam memilih 
sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa tidak pengaruh 
atas keamanan sekolah. 
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e. Indikator mengenai taman sekolah dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
Tabel 4.5. Distribusi jawaban responden  
atas frekwensi taman sekolah 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 16 12.9 
2 Setuju 68 54.8 
3 Tidak Setuju 36 29 
4 Sangat Tidak Setuju 4 3.2 
 Total  124 100 
 
Tanggapan responden atas pernyataan taman sekolah 
menunjukkan 54,8% responden dengan kategori setuju dan 
terdapat 3,2% dalam kategori sangat tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kebersihan taman 
sekolah berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam memilih 
sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa tidak pengaruh 
atas kebersihan taman sekolah.  
Dari deskripsi data pada setiap indikator pernyataaan 
variabel tempat dapat dinyatakan baik dengan hasil presentase 
setiap indikator pernyataan. 
2. Deskripsi Pengaruh Bukti Fisik Pendidikan terhadap 
Keputusan Siswa Memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa F 
hitung sebesar 22.0dengan tingkat kesalahan 0,000%. Oleh 
karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka 
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi bahwa bukti 
fisik pendidikan berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam 
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memilih sekolah. Kemudian pengujian terhadap hipotesis 
pertama yaitu “ada pengaruh dari bukti fisik pendidikan 
terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah”, dengan 
analisis regresi sederhana menggunakan program SPSS 16.0, 
menunjukkan koefisien korelasi yaitu r = 0.390. Hal ini 
menunjukkan ada hubungan rendah  antara kedua variabel. 
Dari analisis tersebut juga dapat diketahui nilai koefisien 
Determinasi R
2
 (R Square) sebesar 0,153. Ini menunjukkan 
bahwa sebesar 15% keputusan siswa dapat dijelaskan oleh 
variabel bukti fisik pendidikan. Sedangkan sisanya sebesar 
85%  keputusan siswa ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diungkap oleh penelitian ini, misalnya produk, proses, 
promosi, orang, harga, tempat dan sebab-sebab yang lain. 
Uji t (uji kebermaknaan variabel) diperoleh bahwa t 
hitung untuk variabel tempat pendidikan sebesar 4,69  pada 
taraf signifikansi 0,000 bertanda positif. Hal ini berarti ada 
pengaruh tempat  terhadap keputusan siswa dalam memilih 
sekolah.  
Deskripsi tanggapan responden atas variabel tempat 
pendidikan dapat dilihat dari uraian berdasarkan hasil 
tanggapan dari 124responden mengenai variabel tempat 
pendidikan ini terdiri 7 item pertanyaan yang selanjutnya akan 
diuraikan jawaban responden sebagai berikut: 
a. Indikator mengenai gedung yang menarik dapat dilihat 
pada pemaparan berikut ini: 
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Tabel 4.6. Distribusi jawaban responden 
atas frekwensi gedung yang menarik 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 30 24.1 
2 Setuju 77 62 
3 Tidak Setuju 17 13.7 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total  124 100 
 
Tanggapan responden atas pernyataan gedung yang 
menarik menunjukkan 62% responden dengan kategori 
setuju dan terdapat  13,7%  responden dengan kategori 
tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa gedung yang 
menarik berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam 
memilih sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa tidak 
pengaruh atas gedung yang menarik. 
b. Indikator mengenai gedung pengembang bakat dan minat 
dapat dilihat pada pemaparan berikut ini: 
Tabel 4.7. Distribusi jawaban responden  
atas frekwensi gedung pengembang bakat dan minat 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 23 18.5 
2 Setuju 84 67.7 
3 Tidak Setuju 17 13.7 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total  124 100 
 
Tanggapan responden atas pernyataan gedung 
pengembang bakat dan minat menunjukkan 67% 
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responden dengan kategori setuju terdapat 13.7%  
responden dengan kategori tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa gedung 
pengembang bakat dan minat berpengaruh terhadap 
keputusan siswa dalam memilih sekolah. Selain itu 
terdapat sebagian siswa tidak pengaruh gedung 
pengembang bakat dan minat. 
c. Indikator mengenai ruang kelas dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
Tabel 4.8. Distribusi jawaban responden  
atas frekwensi ruang kelas 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 25 20.1 
2 Setuju 86 69.3 
3 Tidak Setuju 13 10.4 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total  124 100 
 
Tanggapan responden atas pernyataan ruang kelas 
yang nyaman menunjukkan 69,3% responden dengan 
kategori setuju dan terdapat 10.4%  responden dengan 
kategori tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa ruang kelas 
yang nyaman berpengaruh terhadap keputusan siswa 
dalam memilih sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa 
tidak pengaruh ruang kelas yang nyaman. 
d. Indikator mengenai ruang beribadah dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
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Tabel 4.9. Distribusi jawaban responden  
atas frekwensi ruang beribadah 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 55 44.3 
2 Setuju 65 52.4 
3 Tidak Setuju 4 3.2 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total  124 100 
Tanggapan responden atas pernyataan ruang 
beribadah yang nyaman menunjukkan 52,4% responden 
dengan kategori setuju dan terdapat 3.2%  responden 
dengan kategori tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa ruang ibadah 
yang nyaman berpengaruh terhadap keputusan siswa 
dalam memilih sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa 
tidak pengaruh ruang ibadah yang nyaman. 
e. Indikator mengenai WC yang bersih dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
Tabel 4.10. Distribusi jawaban responden 
atas frekwensi WC 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 12 9.6 
2 Setuju 85 68.5 
3 Tidak Setuju 22 17.7 
4 Sangat Tidak Setuju 5 4 
 Total  124 100 
Tanggapan responden atas pernyataan WC yang 
bersih menunjukkan 68,5% responden dengan kategori 
sangat setuju dan 4% memilih kategori sangat tidak setuju 
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Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa WC  yang 
bersih berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam 
memilih sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa tidak 
pengaruh WC  yang bersih. 
f. Indikator mengenai petunjuk arah dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
Tabel 4.11. Distribusi jawaban responden 
atas frekwensi petunjuk arah 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 40 32.2 
2 Setuju 65 52.4 
3 Tidak Setuju 18 14.5 
4 Sangat Tidak Setuju 1 0.8 
 Total  124 100 
Tanggapan responden atas pernyataan penunjuk arah 
yang jelas  menunjukkan 52.4% responden dengan 
kategori setuju dan terdapat 0,8%  responden dengan 
kategori sangat tidak setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa WC  yang 
bersih berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam 
memilih sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa tidak 
pengaruh WC  yang bersih. 
g. Indikator mengenai petunjuk arah dapat dilihat pada 
pemaparan berikut ini.  
Tabel 4.12. Disiplin yang tinggi dalam berpakaian 
No  Kategori  Frekwensi Persentase 
1 Sangat Setuju 46 37 
2 Setuju 68 54,8 
3 Tidak Setuju 10 8 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total  124 100 
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Tanggapan responden atas pernyataan penunjuk arah 
yang jelas  menunjukkan 54,8% responden dengan kategori 
setuju dan terdapat 8%  responden dengan kategori tidak 
setuju. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa petunjuk arah yang 
jelas berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam memilih 
sekolah. Selain itu terdapat sebagian siswa tidak pengaruh 
penunjuk arah yang jelas. 
Dari deskripsi data pada setiap indikator pernyataaan 
variabel bukti fisik dapat dinyatakan baik dengan hasil 
presentase setiap indikator pernyataan. 
C. Analisis Data 
1. Analisis Pendahuluan 
Pada tahap analisis pendahuluan adalah untuk 
mengetahui pengaruh tempat terhadap keputusan siswa dalam 
memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja, pengaruh bukti fisik 
terhadap keputusan siswa dalam memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja, dan pengaruh yang signifikan 
antara tempat dan bukti fisik terhadap keputusan memilih 
SMK Muhammadiyah 02 Boja. Peneliti menggunakan uji 
statistic regresi sederhana dan berganda dengan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 
tempat dan bukti fisik terhadap keputusan siswa dalam 
memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja. 
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2. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan 
yang dirumuskan, Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus 
diuji kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis  pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik regresi 
sederhana dan regresi berganda dua prediktor. 
a. Pengaruh Tempat Pendidikan Terhadap Keputusan Siswa 
Memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja 
1) Analisis Korelasi  
Mencari korelasi antara X1 dan Y dengan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan 
rumus: 
rx1y = 
               
√                        
 
rx1y = 
                      
√                                           
 
rx1y = 0.270442 
Dari hasil perhitungan korelasi yang telah 
dilakukan, diperoleh koefisien rx1y=0,270Selanjutnya hasil 
perhitungan  rx1y dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 
124 dari taraf signifikansi 5% (rtabel=0.178) dengan kriteria 
pengujiannya adalah jika rx1y>rtabel, maka terdapat korelasi 
yang signifikan antara dua variabel. Berdasarkan 
perhitungan teknik korelasi diperoleh 
rx1y>rtabel(0.270>0.178). Hasil perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif antara tempat 
(X1) terhadap keputusan siswa (Y) adalah signifikan. 
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124 0.270 0.178 Signifikan 
  1%  
124 0.270 0.230 Signifikan 
 
Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya korelasi 
dua variabel diatas dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.14  Tingkat Koefisien Korelasi X1Y 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,000 Sangat Kuat 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat korelasi 
tempat (X1) terhadap keputusan siswa (Y) sebesar 0.270  dalam 
kategori Rendah  pada interval 0,20-0,399. Data tersebut 
diperkuat dengan menggunakan SPSS 16 sebagai berikut: 
Gambar 4.1 koefisien korelasi X1y 
Correlations 






Sig. (2-tailed)  .002 






Sig. (2-tailed) .002  
N 124 124 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Koefisien korelasi antara tempat (X1) dan keputusan 
Siswa (Y) sebagai variabel kontrolnya adalah 0,270. Hal 
ini berarti bahwa terdapat korelasi positif antar tempat 
(X1) dan keputusan siswa (Y). Dapat diartikan bahwa 
semakin baik tempat (X1), maka semakin tinggi 
keputusan siswa dalam memilih sekolah. 
2) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana ini dilakukan untuk 
menguji hipotesis seberapa besar pengaruh tempat 
terhadap keputusan siswa dalam memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja. Untuk menguji hipotesis dan 
membuktikan yang dilakukan oleh peneliti maka 
digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis 
regresi sederhana dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a) Mencari persamaan garis regresi dengan rumus:  
y=a+bx 
b=
           
           
 
a= 
    (    )            
            
 
Harga b dan a dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
b=
                     
                   
=0.29 
Jadi harga b = 0.29. Sedang untuk mencari a adalah 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
81 
a= 
    (    )            




                                 
                      
=1.9 
Diketahui b sebesar 0.29  dan nilai a sebesar 1.9  
maka persamaan garis regresinya adalah: 
  Y=a+bx 
  Y=1.9+0.29x 
Misalkan apabila nilai tempat=10, maka nilai rata-rata 
keputusan siswa adalah 4,8 . Hal ini disebabkan 
Y=a+bx= 1,9+0,29(10)=4,8 
Dari persamaan garis regresi sederhana tersebut, maka 
dapat diartikan bahwa: 
  =  variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh 
variabel bebas 
a=  1.9 merupakan nilai konstanta, yang memiliki arti 
bahwa keputusan siswa (Y) akan konstan sebesar 1.9 
satuan jika ada pengaruh dari tempat  ( X1). 
 b= 0.29 merupakan besarnya kontribusi variabel  tempat 
X1 mempengaruhi variabel keputusan siswa (Y). 
Koefisien b=0.29 dengan tanda positif, hasil tersebut 
berarti bahwa keputusan siswa (Y) akan berubah 
sebesar 0.29  dengan sifat hubungan yang searah. Jika 
variabel X1 berubah atau mengalami kenaikan sebesar 
1 satuan, maka keputusan siswa (Y) akan naik sebesar 
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0.29 satuan. Demikian juga sebaliknya , jika variabel 
tempat berubah atau mengalami penurunan sebesar 1 
satuan, maka keputusan siswa (Y) akan turun sebesar 
0.29 satuan. 
Disimpulkan bahwa semakin baik tempat yang ada 
maka semakin besar pula keputusan siswa dalam memilih 
sekolah. 
b) Uji F atau Uji Simultan 
Sebelum mencari uji F, maka tentukan terlebih dahulu 
taraf signifikansinya (level of significant). Dalam penelitian 
ini menggunakan taraf signifikan α = 5% dengan derajat 
kebebasan pembilang 1 dan pembagi 122 (dari N-2=124-2), 
maka diperoleh Ftabel 5% sebesar 3.92. 
Setelah taraf signifikansi Ftabel  dalam penelitian ini 
diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari harga F 
dengan menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 
1) Mencari jumlah kuadrat total  (JK(T)) dengan rumus : 
JK(T) = ∑Y² 
   =1028.25  
2) Mencari Jumlah kuadrat koefisien a (JK(a)) dengan 
rumus: 
JK(a) =




        





3) Mencari Jumlah kuadrat regresi (JK(a|b) 
JK(b|a) = {     




                  
             
 
                             
                         
 
=1.498605 
4) Mencari Jumlah kuadrat Sisa (JK(S)) dengan rumus: 
JK (S)  = JK(T)-JK(a)-JK(b|a) 
  =1028.25-1007.76-1.498605 
  =18.99131 
5) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JK(TC) dengan 
rumus: 
JK(TC)   =JK(S)-JK(G) 
= 0.67 
6) Menguji hipotesis nol, dipakai statistic F =
     
     
(F 
hitung) dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut =n-2. Untuk menguji 
hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis nol 
apabila koefisien F hitung lebih besar dari harga F 
tabel berdasarkan taraf kesalahan 5% dan dk. 
F =
 ²   
 ²   
=9.627 




Gambar 4.2 Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.499 1 1.499 9.627 .002a 
Residual 18.991 122 .156   
Total 20.490 123    
a. Predictors: (Constant), tempat     
b. Dependent Variable: keputusan_siswa    
Dalam penelitian ini, Ftabel 5% = 0,178. Kemudian 
dimasukkan kedalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu 
Fhitung>Ftabel maka artinya signifikan tetapi apabila Fhitung<Ftabel 
artinya tidak signifikan. Dari hasil perhitungan diketahui 
bahwa Fhitung = 9.627  berarti bersignifikan artinya hipotesis 
diterima, karenaFhitung = 9.627 >Ftabel (0.178) pada taraf 
signifikansi 5%. Kemudian apabila menggunakan F tabel taraf 
signifikansi 1%=0.230 juga dianggap hipotesis diterima 
karena Fhitung (9.627)>Ftabel (0,230). 
c) Uji t (parsial) 
Sebelum mencari nilai t, maka ditentukan terlebih 
dahulu taraf signifikansinya (level of significant). Dalam 
penelitian ini menggunakan taraf signifikan α = 5% dengan 
derajat kebebasan pembilang 1 dan pembagi 122 (dari N – 2 
= 124– 2), maka diperoleh ttabel5% adalah 1,658. Setelah 
taraf signifikan ttabel diketahui, maka langkah selanjutnya 




 √   
√    
 
=
     √   
√       
 
=
    
    =3.10 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa thitung =3.10 
berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena thitung = 
3.10 >ttabel (1,658) pada taraf signifikansi 5%. 
Jika perhitungan dibuktikan dengan program SPSS 
versi 16.0 hasilnya seperti di bawah ini: 








95% Confidence  
Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound 
Upper 
 Bound 
1 (Constant) 1.888 .312  6.043 .000 1.269 2.506 
tempat .294 .095 .270 3.103 .002 .107 .482 
a. Dependent Variable: keputusan_siswa      
 
Model persamaan regresi untuk memperkirakan 
keputusan siswa (Y) yang dipengaruhi oleh tempat (X1) 
adalah: 
(1) Jika seseorang memutuskan memilih sekolah (X=0), 
maka diperkirakan faktor tempat sebesar 1,9. Sedangkan 
jika tingkat keputusan siswa bertambah 1 point (X=5), 
maka tingkat faktor tempat naik sebesar 1,9+0,29 
(5)=3,35. 
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(2) Koefisien regresi=0,29 menunjukkan besaran penambah 
poin tingkat keputusan siswa. 
d) Kontribusi antara variabel X dan variabel Y (R Square) 
Selanjutnya mencari sumbangan efektif dari tempat 
terhadap keputusan siswa dengan mencari koefisien 
determinasi (R square) terlebih dahulu dengan cara sebagai 
berikut :Diketahui rx1y=2.70 




Jika perhitungan dibuktikan dengan menggunakan Program 
SPSS: 













Change df1 df2 
Sig. F  
Change 
1 .270a .073 .066 .39455 .073 9.627 1 122 .002 
a. Predictors: (Constant), tempat     
b. Dependent Variable:keputusan_siswa       
 
Pada gambar model summary, didapat R(korelasi) 
sebesar 0.270 menunjukkan hubungan tempat (X1) dengan 
keputusan siswa (Y) rendah. R Square (korelasi koefisien) 
sebesar 7.3% menunjukkan kontribusi yang disumbangkan X1 
kepada Y. 
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Adapun kontribusi tempat pendidikan terhadap 
keputusan siswa dalam memilih sekolah sebesar 7,3% 
meliputi kemudahan transportasi, akses lokasi melalui GPS 
atau internet, keluasan lahan parkir, memiliki keamanan 
lingkungan, dan taman yang nyaman. 
b. Pengaruh Bukti Fisik Pendidikan Terhadap Keputusan 
Siswa dalam Memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja 
1) Analisis Korelasi  
Mencari korelasi antara X2 dan Y dengan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan 
rumus: 
rX1y=
               
√                      
 
rX1y=
                       
√                                                
 
rX1y=0.391 
Dari hasil perhitungan korelasi yang telah dilakukan, 
diperoleh koefisien rX1y=0,391 
Selanjutnya hasil perhitungan  rx2y dikonsultasikan 
dengan rtabel dengan N = 124 dari taraf signifikansi 5% 
(rtabel=0.178) dengan kriteria pengujiannya adalah jika 
rx2y>rtabel, maka terdapat korelasi yang signifikan antara 
dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik korelasi 
diperoleh rx2y>rtabel(0.391>0.178). Hasil perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang 
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positif antara bukti fisik  (X1) terhadap keputusan siswa 
(Y) adalah signifikan. 




124 0.391 0.178 Signifikan 
  1%  
124 0.391 0.230 Signifikan 
 
Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya 
korelasi dua variabel diatas dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.16 Tingkat Koefisien Korelasi X2Y 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,000 Sangat Kuat 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
korelasi bukti fisik (X2) terhadap keputusan siswa (Y) 
sebesar 0.391  dalam kategori Rendah  pada interval 0,20-
0,399. 
Data tersebut diperkuat dengan menggunakan SPSS 





Gambar 4.5 Koefisien korelasi 
Correlations 
  bukti_fisik keputusan_siswa 
bukti_fisik Pearson Correlation 1 .391
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 124 124 
keputusan_siswa Pearson Correlation .391
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 124 124 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Koefisien korelasi antara bukti fisik (X2) dan 
keputusan Siswa (Y) sebagai variabel kontrolnya adalah 
0,391. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi positif antar 
bukti fisik (X2) dan keputusan siswa (Y). Dapat diartikan 
bahwa semakin baik bukti fisik (X2), maka semakin tinggi 
keputusan siswa dalam memilih sekolah. 
2) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana ini dilakukan untuk 
menguji hipotesis seberapa besar pengaruh bukti fisik 
terhadap keputusan siswa dalam memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja. Untuk menguji hipotesis dan 
membuktikan yang dilakukan oleh peneliti maka 
digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis 
regresi sederhana dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a) Mencari persamaan garis regresi dengan rumus:  
y=a+bx 
b=
           
            
 
a= 
    (    )            
            
 
 Harga b dan a dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
b=
                       
                   
 
=0.426 
Jadi harga b = 0.426. Sedang untuk mencari a adalah 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
a= 
    (    )            
            
 
 = 
                               
                     
 
=1.514 
Diketahui b sebesar 0.426  dan nilai a sebesar 1.514  
maka persamaan garis regresinya adalah: 
 Y=a+bx 
 Y=1.514+0.426x 
Misalkan apabila nilai bukti fisik=10, maka nilai rata-rata 
keputusan siswa adalah 5,7 . Hal ini disebabkan 
Y=a+bx = 1,514+0,426(10)=5,7 
Dari persamaan garis regresi sederhana tersebut, maka 
dapat diartikan bahwa: 
91 
  =  variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh 
variabel bebas 
a=  1.514 merupakan nilai konstanta, yang memiliki arti 
bahwa keputusan siswa (Y) akan konstan sebesar 1.514 
satuan jika ada pengaruh dari bukti fisik ( X2). 
b= 0.426 merupakan besarnya kontribusi variabel  tempat 
X1 mempengaruhi variabel keputusan siswa (Y). 
Koefisien b=0.426 dengan tanda positif, hasil tersebut 
berarti bahwa keputusan siswa (Y) akan berubah 
sebesar 0.426 dengan sifat hubungan yang searah. Jika 
variabel X2 berubah atau mengalami kenaikan sebesar 
1 satuan, maka keputusan siswa (Y) akan naik sebesar 
0.426 satuan. Demikian juga sebaliknya , jika variabel 
bukti fisik berubah atau mengalami penurunan sebesar 
1 satuan, maka keputusan siswa (Y) akan turun sebesar 
0.426 satuan. 
Disimpulkan bahwa semakin baik tempat yang ada 
maka semakin besar pula keputusan siswa dalam memilih 
sekolah. 
b) Uji F atau Uji Simultan 
Sebelum mencari uji F, maka tentukan terlebih dahulu 
taraf signifikansinya (level of significant). Dalam penelitian 
ini menggunakan taraf signifikan α = 5% dengan derajat 
kebebasan pembilang 1 dan pembagi 122 (dari N-2=124-2), 
maka diperoleh Ftabel 5% sebesar 3.92. 
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Setelah taraf signifikansi Ftabel  dalam penelitian ini 
diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari harga F 
dengan menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 
1) Mencari jumlah kuadrat total  (JK(T)) dengan rumus : 
JK(T) = ∑Y² 
   =1028.25  
2) Mencari Jumlah kuadrat koefisien a (JK(a)) dengan 
rumus: 
JK(a) =




        
   
=1007.76 
3) Mencari Jumlah kuadrat regresi (JK(a|b) 
JK(b|a) = {     




                  
             
 
                             
                        
 
=3,127 
4) Mencari Jumlah kuadrat Sisa (JK(S)) dengan rumus: 
JK (S) = JK(T)-JK(a)-JK(b|a) 
 =1028.25-1007.76-3,127 
 =17,4 
5) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JK(TC) dengan 
rumus: 
JK(TC)  =            
= 1.9 
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6) Menguji hipotesis nol, dipakai statistic F =
     
     
 (F 
hitung) dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut =n-2. Untuk menguji 
hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis nol 
apabila koefisien F hitung lebih besar dari harga F 
tabel berdasarkan taraf kesalahan 5% dan dk. 
F =
     
     
=22.0 
  Diperkuat dengan perhitungan SPSS 16.0 





Sum of  
Squares df 
Mean 
 Square F Sig. 
1 Regression 3.134 1 3.134 22.027 .000
a
 
Residual 17.356 122 .142   
Total 20.490 123    
a. Predictors: (Constant), bukti_fisik    
b. Dependent Variable: keputusan_siswa    
 
Dalam penelitian ini, Ftabel 5% = 0,178. Kemudian 
dimasukkan kedalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu 
Fhitung > Ftabel maka artinya signifikan tetapi apabila Fhitung<Ftabel 
artinya tidak signifikan. Dari hasil perhitungan diketahui 
bahwa Fhitung = 22.0  berarti bersignifikan artinya hipotesis 
diterima, karena Fhitung = 22.0>Ftabel (0.178) pada taraf 
signifikansi 5%. Kemudian apabila menggunakan F tabel taraf 
signifikansi 1%=0.230 juga dianggap hipotesis diterima 
karena Fhitung (22.0) > Ftabel (0,230). 
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c) Uji T (parsial) 
Sebelum mencari nilai t, maka ditentukan terlebih 
dahulu taraf signifikansinya (level of significant). Dalam 
penelitian ini menggunakan taraf signifikan α = 5% dengan 
derajat kebebasan pembilang 1 dan pembagi 122 (dari N – 2 = 
124– 2), maka diperoleh ttabel 5% adalah 1,658. Setelah taraf 
signifikan ttabel diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 
mencari harga t dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
t=
 √   
√    
 
=
     √   
√       
   
=
   
    =4.69 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa thitung =4.69 
berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karenathitung = 
4.69>ttabel (1,658) pada taraf signifikansi 5%. 
Jika perhitungan dibuktikan dengan program SPSS 
versi 16.0 hasilnya seperti di bawah ini: 
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95% Confidence  












5.282 .000 .947 2.082 
bukti_fisi
k 
.426 .091 .391 4.693 .000 .246 .606 
a. Dependent Variable: 
keputusan_siswa 
     
 
Model persamaan regresi untuk memperkirakan 
keputusan siswa (Y) yang dipengaruhi oleh bukti fisik (X2) 
adalah: 
(1) Jika seseorang memutuskan memilih sekolah (X=0), 
maka diperkirakan faktor bukti fisik sebesar 1,51. 
Sedangkan jika tingkat keputusan siswa bertambah 1 
point (X=5), maka tingkat faktor tempat naik sebesar 
1,51+0,42 (5)=3,61. 
(2) Koefisien regresi=0,42 menunjukkan besaran penambah 
poin tingkat keputusan siswa. 
d) Kontribusi antara variabel X2 dan variabel Y (R Square) 
Selanjutnya mencari sumbangan efektif dari tempat 
terhadap keputusan siswa dengan mencari koefisien 








Jika perhitungan dibuktikan dengan menggunakan 
Program SPSS 























 .153 .146 .37718 .153 22.027 1 122 .000 
a. Predictors: (Constant), bukti_fisik     
b. Dependent Variable: 
keputusan_siswa 
      
 
Pada gambar model summary didapat, Korelasi (R)= 
0,391 secara simultan antara variabel bukti fisik (X2) dengan 
keputusan siswa (Y) diperoleh R Square (korelasi koefisien) 
sebesar 15%menunjukkan kontribusi yang disumbangkan X2 
kepada Y. 
c. Pengaruh antara tempat dan bukti fisik secara bersama-
sama terhadap keputusan siswa memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
1) Analisis Regresi berganda  






Bila harga-harga dari data dimasukkan dalam persamaan, maka: 
1. ∑Y = an+b1∑X1+b2∑X2 
353,5 = a.124+b1.405,8+b2.338,84 
2. ∑X1Y= a∑X1+b1∑X1²+b2∑X1X2 
1162 = a.405,8+b1.1345,32+b2.1280,85 
3. ∑X2Y= a∑X2+b1∑X1X2+b2∑X2² 
1115,85= a.388,84+b11280,85+b2.1236,54 
4. Mencari a dengan persamaan 1 dan 2 
353,5 =a.124+b1.405,8+b2.338,84  }x 405,8 
1162  =a.405,8+b1.1345,32+b2.1280,85 }x124 
 
143503 =a.50319,2+b1. 164673,6+ b2. 1577913 
144088 =a.50319,2+ b1. 166819,7+ b2. 158825,4  
637,7 =a.0       +b1.2146,04    +b2. 1034,128 










6. Mencari b2 dengan persamaan 4 dan 5 
637,7 =0+b1.2145,04+b2.1034,128  }x3742,218 




b1= 1373122: 42510516 
   =0,032301 
Subtitusi6 pada persamaan 4 = 637,7+0+2146,04+1034,128 
      637,7+0+69,31872969+1034,128 
   b2=(637,7-69,31872969): 1034,128 
0,549627 
Selanjutnya diperoleh hasil bahwa variabel 
Y=a+b1.X1+b2+X2 
Y=637,7+0,032301.X1+0,549627.X2 
b) Mencari koefisien korelasi ganda  
Mencari koefisien korelasi antara X1, X2 dan Y dengan 
menggunakan rumus: 
Ryx1x2=√
                            
        
 
  =√
                               
       
 
=0,402 
Dari hasil perhitungan korelasi yang telah dilakukan, 
diperoleh koefisien korelasi rxy= 0,402. Selanjutnya hasil 
perhitungan rxy dikonsultasikan dengan r tabel dengan N=124 dari 
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taraf signifikansi 5% (rtabel=0,178) dengan criteria pengujiannya 
adalah jika rxy>rtabel, maka terdapat korelasi yang signifikan antara 
dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik korelasi diperoleh 
rxy>rtabel (0,402>0,178). Hasil perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara tempat (X1) dan bukti 
fisik (X2) secara bersama-sama terhadap keputusan siswa dalam 
memilih sekolah. 
c) Uji F signifikansi 
Sebelum mencari F, maka ditentukan terlebih dahulu taraf 
signifikansinya. Dalam penelitian ini menggunakan taraf 
signifikansi a = 5% dengan derajat kebebasan pembilang 2 dan 
pembagi 122 (dari N-2=124-2=122), maka diperoleh Ftabel 5% 
sebesar 3,07. 
F =  
         
       
 
N = Jumlah responden 
M =Jumlah variabel bebas 
F = 
              
          
 
=11,6 
Jika perhitungan dibuktikan dengan program SPSS 16.0 











Sum of  
Squares df 
Mean  
Square F Sig. 
1 Regression 3.309 2 1.654 11.652 .000
a
 
Residual 17.181 121 .142   
Total 20.490 123    
a. Predictors: (Constant), bukti_fisik, tempat    
b. Dependent Variable: keputusan_siswa    
 
Berdasarkan tabel hasil pengujian hipotesis uji 
ANOVA atau F dengan menggunakan perhitungan analisa 
regresi berganda menggunakan program SPSS maka, dapat 
diperoleh F hitung sebesar 11,653 yaitu berarti > (lebih besar 
dari) F tabel yang bernilai 0,178. Penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
2) Kontribusi antara Variabel X1,X2 dan Variabel Y(R Square) 
Sumbangan efektif dari tempat dan bukti fisik secara 
bersama-sama terhadap keputusan siswa dengan mencari 
koefisien determinasi (R Square) terlebih dahulu dengan 
cara sebagai berikut: 
Diketahui rxy 0,402 














Std. Error of 










 .161 .148 .37682 .161 11.652 2 121 .000 
a. Predictors: (Constant), bukti_fisik, tempat      
 
Pada tabel model summary , didapat R=0,161 
menunjukkan bahwa koefisien antara tempat (X1) dan bukti fisik 
(X2) secara bersama-sama terhadap keputusan siswa (Y). 
Kemudian nilai R square =0,161 jika diubah dalam bentuk persen 
adalah 16%. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi tempat (X1) 
dan bukti fisik (X2) secara bersama-sama terhadap keputusan 
siswa (Y) 16% dan sisanya sebesar 84% dipengaruhi oleh factor 
lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan angket (kuesioner) yang kemudian dianalisis data. 
Maka untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, dapat 
dikemukakan suatu hipotesis yaitu tempat dan bukti fisik 
berpengaruh positif terhadap keputusan siswa.. Hal itu sesuai teori 
yang diungkapkan oleh Kotler dan Keller bahwa keputusan 
konsumen dapat dipengaruhi product, price, place, process, 
promotion, people, and physical evidence. Persaingan antar 
Sekolah Menengah Atas/Kejuruan sangatlah ketat, untuk menarik 
perhatian siswa agar memutuskan bersekolah di suatu lembaga x, 
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setiap lembaga diharuskan memiliki strategi pemasaran yang tepat 
agar siswa dapat memutuskan untuk sekolah di lembaga tersebut. 
Pada umumnya siswa akan memilih sekolah yang memiliki 
beberapa factor pemasaran yang diunggulkan seperti 
keterjangkauan tempat dan lengkapnya fasilitas sekolah (bukti 
fisik) untuk menunjang proses pembelajaran. 
Dari hasil perhitungan rxy diformulasikan kedalam hitungan 
persen (%) yang disebut dengan R Square maka hasilnya 
pengaruh tempat pendidikan terhadap keputusan siswa dalam 
memilih sekolah adalah7,3% dan sisanya sebesar 92,7% 
dipengaruhi oleh factor-faktor lain. Hal tersebut menunjukkan 
korelasi antarra tempa terhadap keputusan siswa. Pengaruh bukti 
fisik terhadap keputusan siswa memilih sekolah sebesar 15% dan 
sisanya 85% dipengaruhi oleh factor-faktor lain dan pengaruh 
antara tempat dan bukti fisik secara bersama-sama sebesar 16% 
dan sisanya 84% dipengaruhi factor-faktor lain yang tidak 
disebutkan dalam penelitian ini. 
Seperti pada penelitian “The Marketing Factors Affecting 
Student’s Decision of Choosing Higher Education Institution 
in South-Northeastern Region” ditulis oleh Kanda Seehanate 
yang menyatakan bahwa bauran pemasaran (produk, harga, 
orang, proses, dan bukti fisik) dengan masing-masing 
nilainya (3.61, 3.56, 3.59, 3.66, dan 3.57) memiliki pengaruh 
yang besar pada calon konsumen untuk memutuskan 
memilih lembaga pendidikan. Sedangkan faktor bauran 
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pemasaran (lokasi dan promosi) dengan masing-masing 
nilainya (3.48 dan 3.44) hanya memiliki pengaruh sedang, 
dalam artian tetap dapat mempengaruhi keputusan siswa 
dalam memilih lembaga pendidikan akan tetapi tidak sebesar 
pengaruh faktor bauran pemasaran produk, harga, orang, 
proses, dan bukti fisik. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian ini. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti terjadi 
banyak kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena sebuah 
kesengajaan akan tetapi adanya keterbatasan dalam melakukan 
penelitian. 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMK Muhammadiyah 02 
Boja, peneliti mengambil sampel 124 siswa. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini hanya berlaku siswa SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
2.  Peneliti juga hanya memfokuskan penelitiannya pada tempat 
dan bukti fisik pendidikan terhadap keputusan siswa memilih 
SMK Muhammadiyah 02 Boja. Hambatan dan kendala 
tersebut tidak menyurutkan semangat peneliti untuk 
menyelesaikan penelitian ini sampai pada proses penulisan 
laporan dalam bentuk skripsi. Syukur Alhamdulillah 






Berdasarkan data hasil penelitian pengaruh tempat dan 
bukti fisik terhadap keputusan siswa memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja selanjutnya akan disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Besar pengaruh tempat terhadap keputusan siswa memilih 
SMK Muhammadiyah 02 Boja sebesar 7,3% sedangkan 
92,7% dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga, produk, 
proses, promosi, dan orang . Karena F hitung =9.62 > F tabel 
=0.178 pada taraf signifikansi 5% maka analisis regresi 
sederhana sebelumnya diperoleh hasil bahwa variabel tempat 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa dalam 
memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja. Kemudian 
persamaan regresi dapat dianalisis bahwa y=1.9+0.29x. 
Kemudian koefisien determinasi didapatkan Rx1y =0.270 
kemudian nilai R Square =0.073. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis alternative (Ha) yang berbunyi “terdapat pengaruh 
signifikan antara tempat terhadap keputusan siswa dalam 
memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja diterima”. 
Sementara jawaban responden dari variabel tempat 
khususnya tentang kebersihan taman sekolah menunjukkan 
12.9% dengan kategori sangat setuju. Kemudian jawaban 
paling sedikit menunjukkan 3,2% dengan kategori sangat 
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tidak setuju. Hal ini menunjukkan pengaruh kebersihan taman 
terhadap keputusan siswa memilih SMK Muhammadiyah 02 
Boja. 
2. Besar pengaruh bukti fisik terhadap keputusan siswa memilih 
SMK Muhammadiyah 02 Boja sebesar 15% sedangkan 
sisanya sebesar 85%  keputusan siswa ditentukan oleh faktor  
lain misalnya produk, proses, promosi, orang, harga, tempat 
dan sebab-sebab yang lain. Karena F hitung =22,0>F 
tabel=0,178 pada taraf signifikansi 5% dari analisis regresi 
sederhana sebelumnya diperoleh bahwa variabel bukti fisik 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa memilih 
SMK Muhammadiyah 02 Boja. Kemudian persamaan regresi 
dapat dianalisis bahwa Y=1.514+0.426x.  Kemudian koefisien 
determinasi didapatkan nilai Rx2y= 0,390 dan nilai (R Square) 
sebesar 0,153. Ini menunjukkan bahwa hipotesis alternative 
(Ha) yang berbunyi “terdapat pengaruh signifikan antara bukti 
fisik terhadap keputusan siswa memilih SMK Muhammadiyah 
02 Boja diterima”. 
Sementara jawaban responden dari variabel bukti fisik 
khususnya tentang WC yang bersih menunjukkan 9,6% 
dengan kategori sangat setuju. Kemudian jawaban paling 
sedikit menunjukkan4% dengan kategori sangat tidak setuju. 
Hal ini menunjukkan pengaruh WC yang bersih terhadap 
keputusan siswa memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja. 
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3. Besar pengaruh tempat dan bukti fisik secara bersama-sama 
terhadap keputusan siswa memilih SMK Muhammadiyah 02 
Boja sebesar 23% sedangkan sisanya sebesar 85%  keputusan 
siswa ditentukan oleh variabel lain misalnya produk, proses, 
promosi, orang, harga dan sebab-sebab yang lain. Karena F 
hitung=11,63>F tabel=0,178 pada taraf signifikansi 5%. Dari 
analisis regresi berganda sebelumnya diperoleh hasil bahwa 
variabel Y=637,7+0,032301.X1+0,549624.X2. Kemudian 
koefisien determinasi didapatkan nilai R= 0,483 dan nilai (R 
Square) sebesar 0,233. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 
tempat (X1) dan bukti fisik (X2) terhadap keputusan siswa 
dalam memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja (Y). Hipotesis 
alternative (Ha) yang berbunyi “terdapat pengaruh signifikan 
antara tempat (X1) dan bukti fisik (X2) secara bersama-sama 
terhadap keputusan siswa memilih SMK Muhammadiyah 02 
Boja (Y) diterima”. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di SMK Muhammadiyah 02 
Boja tentang pengaruh yang  signifikan antara tempat dan bukti 
fisik terhadap keputusan siswa memilih SMK, maka penulis 
menyarankan agar supaya: 
1. Tempat dalam jasa pendidikan hanya menyumbang 
7,3%terhadap keputusan siswa dalam memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja  
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a. indikator tentang keluasan lahan parkir 37 responden atau 
29,8% memilih kategori “Tidak Setuju”, sehingga 
disarankan SMK Muhammadiyah 02 Boja agar membuat 
lahan parkir khusus demi kenyamanan siswa. 
b. Selanjutnya, pada indicator taman sekolah yang bersih 
terdapat 36 responden atau 29% memilih alternative 
jawaban “Tidak Setuju”, sehingga disarankan SMK 
Muhammadiyah 02 Boja meningkatkan kebersihan taman 
sekolah dengan cara misalnya, membuat program cinta 
kebersihan sekolah minimal dilaksanakan seminggu 
sekali. 
2. Bukti fisik dalam jasa pendidikan menyumbang 15% 
terhadap keputusan siswa memilih SMK Muhammadiyah 02 
Boja. Indikator tentang WC yang bersih terdapat 22 
responden atau 17% memilih alternative jawaban “Tidak 
Setuju”, sehingga SMK Muhammadiyah 02 Boja disarankan 
agar meningkatkan kebersihan WC sekolah dengan cara 
misalnya, membuat program cinta kebersihan sekolah 
minimal dilaksanakan seminggu dua kali. 
3. Tempat dan Bukti Fisik secara bersama- menyumbang 23% 
sama terhadap keputusan siswa memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja. Melihat jumlah kontribusi variabel 
tersebut disarankan agar SMK Muhammadiyah memilih 




Puji syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan 
tugas akhir ini. Penulis menyadari penuh bahwa penelitian ini 
masih jauh dari kata sempurna. Hal tersebut semata-mata bukan 
karena sebuah kesengajaan melainkan keterbatasan kemampuan 
penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran 
untuk perbaikan hasil yang telah didapat.  
Penulis sangat berterimakasih kepada seluruh pihak yang 
telah membantu terselesaikannya tugas akhir ini baik secara 
materiil dan non materiil. Semoga skripsi ini dapat memberikan 
manfaat kepada pihak terkait khususnya lembaga pendidikan dan 
pembaca pada umumnya. Amin. 
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Sig. (2-tailed)  .002 




Sig. (2-tailed) .002  
N 124 124 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.499 1 1.499 9.627 .002
a
 
Residual 18.991 122 .156   
Total 20.490 123    
a. Predictors: (Constant), tempat     























Interval for B 





1 (Constant) 1.888 .312  6.043 .000 1.269 2.506 
tempat .294 .095 .270 3.103 .002 .107 .482 
a. Dependent Variable: keputusan_siswa    
  
 












R Square  
Change 
F  





 .073 .066 .39455 .073 9.627 1 122 .002 
a. Predictors: (Constant), tempat       
b. Dependent Variable: 
keputusan_siswa 




  bukti_fisik keputusan_siswa 
bukti_fisik Pearson Correlation 1 .391
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 124 124 
keputusan_siswa Pearson Correlation .391
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 124 124 












Square F Sig. 
1 Regression 3.134 1 3.134 22.027 .000
a
 
Residual 17.356 122 .142   
Total 20.490 123    
a. Predictors: (Constant), bukti_fisik    
b. Dependent Variable: keputusan_siswa    
 










95% Confidence  








1 (Constant) 1.515 .287  5.282 .000 .947 2.082 
bukti_fisik .426 .091 .391 4.693 .000 .246 .606 
a. Dependent Variable: keputusan_siswa     
 






















 .153 .146 .37718 .153 22.027 1 122 .000 
a. Predictors: (Constant), bukti_fisik      















Square F Sig. 
1 Regression 3.309 2 1.654 11.652 .000
a
 
Residual 17.181 121 .142   
Total 20.490 123    
a. Predictors: (Constant), bukti_fisik, tempat    
b. Dependent Variable: keputusan_siswa    
 




















 .161 .148 .37682 .161 11.652 2 121 .000 


















Petunjuk Pengisian Angket 
Angket Pengaruh Tempat dan Bukti Fisik terhadap Keputusan Siswa 
dalam Memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja 
Assalamualaikum, wr. wb. 
Dimohon siswa SMK Muhammadiyah 02 Boja untuk mengisi 
penelitian “Pengaruh Tempat dan Bukti Fisik Terhadap Keputusan 
Siswa dalam Memilih SMK Muhammadiyah 02 Boja”. 
Petunjuk dan keterangan pengisian angket: 
1. Pilihlah salah satu alternative yang benar-benar sesuai dengan 
keadaan dan kenyataan diri anda, bukan dengan apa yang 
seharusnya 
2. Berikan tanda centang (V) pada salah satu yang telah disediakan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Dalam memilih jawaban siswa tidak perlu takut salah karena 
semua jawaban diterima 
4. Kerahasiaan identitas siswa terjaga dan kami jamin 
Nama  :…………….. 
Jurusan  :…………….. 
Kelas  :…………….. 
A. Variabel Tempat Pendidikan 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Lokasi SMK Muhammadiyah 02 
Boja mudah dijangkau oleh 
transportasi 
    
2 Lokasi SMK Muhammadiyah 02 
Boja dapat diakses melalui internet 
(GPS) 
    
3 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki  lahan parkir yang luas 
    
4 SMK Muhammadiyah 02 Boja     
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No Pernyataan SS S TS STS 
memiliki keamanan lingkungan 
sekolah (satpam) 
5 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki taman yang nyaman 
    
 
B. Variabel Bukti Fisik Pendidikan 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki gedung yang menarik  
    
2 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki gedung pengembang 
bakat dan minat  
    
3 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki ruang kelas yang 
nyaman 
    
4 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki ruang ibadah yang 
nyaman 
    
5 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki WC yang bersih 
    
6 Untuk menuju SMK 
Muhammadiyah 02 Boja terdapat 
petunjuk arah yang jelas 
    
7 SMK Muhammadiyah 02 Boja 
memiliki disiplin yang tinggi 
dalam berpakaian 
    
 
C.  Variabel Keputusan Siswa dalam Memilih Sekolah 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memilih sekolah di SMK 
Muhammadiyah 02 Boja sesuai 
dengan kebutuhan saya 
    
2 Saya memilih  SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
berdasarkan informasi dari 
keluarga 
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No Pernyataan SS S TS STS 
3 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
berdasarkan informasi dari 
teman 
    
4 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
berdasarkan  informasi dari 
tetangga 
    
5 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
berdasarkan informasi dari iklan 
    
6 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
berdasarkan informasi  dari 
brosur 
    
7 Saya memilih SMK 
Muhammadiyah 02 Boja 
berdasarkan informasi dari 
pamflet 
    
8 Saya memutuskan untuk sekolah 
di SMK Muhammadiyah 02 
Boja karena banyaknya pilihan 
jurusan 
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